PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

SURAT KEPUTUSAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

NOMOR 321/KEP/1.0/B/2017
TENTANG

TANFIDZ KEPUTUSAN MUSYAWARAH NASIONAL TARJIH XXIX

TENTANG TUNTUNAN SHALAT

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH:

Memperhatikan: 1.

Menimbang : a.

Surat Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Nomor 127/1.1/B/2017 tanggal
16 Rabiulawal 1439 H/5 Desember 2017 M
perihal permohonan Tanfidz Keputusan Munas
Tarjih XXIX;

Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih XXIX
yang diselenggarakan pada 1 s.d. 4 Syakban
1436 H/ 19 s.d. 22 Mei 2015 M di Yogyakarta
tentang Tuntunan Shalat;

bahwa agar Keputusan Musyawarah Nasional
Tarjih XXIX tentang Tuntunan Shalat yang
diselenggarakan pada 1 s.d. 4 Syakban 1436 H/
19s.d.22 Mei2015 M diYogyakarta dapat segera
dituntunkan kepada warga Muhammadiyah
khususnya dan masyarakat pada umumnya
maka perlu segera ditanfidzkan;

bahwa Tanfidz Keputusan Musyawarah
Nasional Tarjih XXIX tentang Tuntunan Shalat
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sebagaimana dimaksud pada huruf a perlu
dituangkan dalam surat keputusan;

Mengingat : 1. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
Muhammadiyah;

2. Pedoman Maijelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan
Pusat Muhammadiyah;

3. Surat Keputusan Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Nomor 102/KEP/1.0/B/2015
tentang Tanfidz Keputusan Musyawarah
Nasional Tarjih XXIX;

Berdasar : Pembahasan dan keputusan rapat Pimpinan Pusat
Muhammadiyah tanggal 21 Desember 2017 di
Yogyakarta;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: KEPUTUSAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
TENTANG TANFIDZ KEPUTUSAN MUSYAWARAH
NASIONAL TARJIH XXIX TENTANG TUNTUNAN
SHALAT.

Pertama : Menanfidzkan Keputusan Musyawarah Nasional
Tarjih XXIX yang diselenggarakan pada 1 s.d.
4 Syakban 1436 H/19 s.d. 22 Mei 2015 M di
Yogyakarta tentang Tuntunan Shalat sebagaimana
tersebut dalam lampiran surat keputusan ini.

Kedua : Memerintahkan kepada Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk segera
memasyarakatkan dan menuntunkan keputusan
Musyawarah Nasional Tarjih XXIX tentang
Tuntunan Shalat tersebut kepada seluruh warga
Muhammadiyah khususnya dan masyarakat luas
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pada umumnya agar dapat dijadikan pedoman dan
rujukan dalam melaksanakan dan mengamalkan
ibadahnya.

Ketiga : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Keempat : Apabila di kemudian hari diketahui terdapat
kekeliruan atau kekurangan dalam keputusan ini
akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di: Yogyakarta
Pada tanggal : 08 Rabi’ul Akhir 1439 H
26 Desember 2017 M

P

2 A

Dr. H. Haedar Nashir, M * Abdul Mu’ti, M.Ed.
NBM. 545549 NBM. 750178
Tembusan:

Pimpinan Pusat Muhammadiyah Kantor Jakarta
Majelis dan Lembaga Pimpinan Pusat Muhammadiyah
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KEPUTUSAN

MUSYAWARAH NASIONAL TARJIH XXIX

Musyawarah Nasional Tarjih XXIX yang berlangsung pada
tanggal 19 s/d 22 Mei 2015 M bertepatan dengan tanggal 1 s/d
4 Syakban 1436 H di Gedung Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan
(LPMP) Daerah Istimewa Yogyakarta yang dihadiri oleh Anggota
Tarjih Pusat, setelah:

Menimbang : 1.

Mendengarkan :1.

Bahwa telah dilakukan pembahasan dan
pengkajian terhadap materi-materi yang
diagendakan dalam Musyawarah Nasional
Tarjih XXIX di Yogyakarta yang berlangsung
padatanggal 19 s/d 22 Mei 2015 M bertepatan
dengan tanggal 1 s/d 4 Syakban 1436 H;
Bahwa hasil-hasil Musyawarah Nasional
tersebut perlu dituangkan dalam bentuk
keputusan;

Sambutan Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah: Prof. Dr. H.
Syamsul Anwar, MA;

Khutbah Iftitah Ketua Umum Pimpinan
Pusat Muhammadiyah: Prof. Dr. H. M. Din
Syamsuddin, MA ;

Mengingat : 1. Keputusan-keputusan Tarjih yang sudah ada

2.

Memperhatikan :

Pedoman Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan
Pusat Muhammadiyah.

Pembahasan, saran dan usul dari para peserta
Musyawarah Nasional Tarjih XXIX, baik dalam
sidang-sidang komisi maupun sidang pleno.
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Menetapkan:
Pertama

Kedua

Ketiga

MEMUTUSKAN

Mengesahkan hasil sidang tentang:

1. Tuntunan Shalat, sebagaimana terlampir
pada Lampiran 1.

2. Fikih Kebencanaan, sebagaimana terlampir
pada Lampiran 2.

: Menyerahkan keputusan ini kepada Majelis Tarjih

dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk
ditindaklanjuti sesuai dengan yang dikehendaki
oleh masing-masing hasil sidang sebagaimana yang
dimaksud pada diktum pertama keputusan ini.

: Mengamanatkan kepada Majelis Tarjih dan Tajdid

Pusat Muhammadiyah untuk menyampaikan
hasil Musyawarah Nasional Tarjih XXIX yang telah
disempurnakan sebagaimana dimaksud pada
diktum kedua Keputusan ini kepada Pimpinan Pusat
Muhammadiyah agar ditanfidzkan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Yogyakarta
Pada hari : Kamis
Tanggal : 21 Mei 2015 M

Bertepatan dengan tanggal : 3 Syakban1436H

Pimpinan Sidang

Ketua Sekretaris,

Prof. D M. Syamsul Anwar, MA.

Dkl e S

Si.
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TUNTUNAN SALAT
LIMA WAKTU

KEPUTUSAN MUSYAWARAH
NASIONAL (MUNAS) TARJIH XXIX
DI YOGYAKARTA SELASA-JUMAT,
1-4 SYAKBAN 1436 H / 19-22 MEI 2015 M
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A. PENGERTIAN DAN DASAR HUKUM
SALAT LIMA WAKTU

1. Pengertian Salat

Kata salat, jamaknya salawat, secara bahasa berarti doa. Kata
salli dan salataka dalam firman Allah rf;) s oo u\rq.J& Iz
[QS 9: 103] berarti doa. Ayat itu secara lengkap terjemahannya
adalah “.. dan berdoalah engkau untuk mereka; sesungguhnya
doamu akan menjadi ketenangan bagi mereka.” Ibn al-A'rab1
mengatakan bahwa salawat dari Allah berarti rahmat dan dari
malaikat berarti istigfar. Ada pula pendapat bahwa salawat dari
Allah berarti pujian yang baik.! Adapun menurut istilah syar‘i
salat adalah ucapan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan
takbiratul-ihram dan diakhiri dengan salam disertai syarat-syarat
tertentu.?

2. Dasar Hukum Salat Fardu Lima Waktu

Salat adalah rukun Islam kedua dan hukumnya wajib
dilaksanakan. Salat yang wajib dilaksanakan itu adalah salat
rutin lima waktu, yaitu salat Subuh dua rakaat, salat Zuhur empat
rakaat, salat Asar empat rakat, salat Magrib tiga rakaat dan salat
Isya empat rakaat. Dasar hukum diwajibkannya salat adalah al-
Quran dan Sunnah Nabi saw antara lain:
a. Firman Allah,

o2 31 3}:}\ \ i“);j N VBl A \;i-:ég
Jen :JJJ\] C))}Jj

Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada
Rasul, supaya kamu mendapat rahmat [QS An-Nur(24): 56].

1 Az-Zabidi, Tajul-Ards min Jawahir al-Qamis (Kuwait: Matbaat Hukimat al-Kuwait,
1422/2001), XXXVIII: 437-438.

2 Al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba‘ah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah,
1427/2006), h. 94.
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Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai
gelap malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesungguhnya
salat Subuh itu disaksikan (oleh Malaikat) [QS Al-Isra’ (17):
78].

b. Hadis Nabi saw,
yw\d deb@s&\@o)ﬁw\f
)Y 8 36E LR B A o g ode A
i~ v @ . w f ﬁ/) W

D505 LA 2615« b1 J 25 ER PPN
Lade zawe] HLas /jrjmjcc’;\}c

Dari Ibn ‘Umar r.a. [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Rasulullah saw bersabda: Islam dibangun atas lima dasar,
yaitu kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
bahwa Muhammad adalah Rasulullah, menegakkan salat,

membayar zakat, menunaikan haji, dan berpuasa Ramadan
[Muttafaq alaih].

c. Hadis Nabi saw,
@sd’/ng; uduww”wu;
SO uﬂ\)\ L,c.&uu:\ 5 ade ’”\&a
duﬁ\m s & J,uw,;;j’\))mﬂ@;

SE '35,1&133\&;&@13&@3@%;1\&5
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Dari Talhah Ibn ‘Ubaidillah [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Ada seorang lelaki dari penduduk Najad datang kepada
Rasulullah saw dengan rambut kusut, terdengar gema
suaranya tetapi tidak dapat difahami apa yang ia ucapkan
sampaiia mendekat. Lalu ia tiba-tiba bertanya tentang Islam.
Rasulullah saw menjawab: [Diwajibkan] lima salat sehari
semalam. Lalu ia bertanya lagi: Apakah ada kewajiban bagiku
selainnya? Rasulullah saw menjawab: Tidak, yang ada adalah
salat sunat ... [Muttafaq alaih].

B. PERSIAPAN UNTUK SALAT

Setiap orang yang hendak mengerjakan salat terlebih dahulu
hendaklah ia memperhatikan hal-hal berikut: 1. mengetahui
telah masuknya waktu salat, 2. menutup aurat, 3. berada dalam
keadaan suci badan, pakaian, dan tempat salat dari najis, 4. berada
dalam keadaan suci dari hadas kecil maupun hadas besar.

1. Mengetahui Masuknya Waktu Salat

Salat fardu adalah ibadah mahdah (khusus) yang dilakukan
pada waktu yang telah ditentukan. Oleh karena itu salat harus
dilakukan pada waktu yang ditentukan itu dan tidak sah dilakukan
di luar waktunya. Di dalam al-Quran ditegaskan,

Dw Ll 65555 BIS Gl e G386 8LAN &)

Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman [QS 3: 103].

Adapun orang yang lupa atau tertidur sehingga terlewatkan
waktu salat tertentu, maka ketika ingat atau terbangun dari
tidurnya hendaklah ia segera mengerjakan salat yang terlewatkan
waktunya itu karena baginya saat ingat atau bangun itulah waktu
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mengerjakan salat yang terlewatkan tersebut sebagaimana
ditegaskan dalam hadis Nabi saw,

o//.’./d// o ~ M g . M /}/fg - ° fzo/
U’Adb jﬁJ&M\&oﬂ\dy)g\g\;qu\&

w
=
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Dari Anas Ibn Malik [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw
bersabda: Barang siapa lupa mengerjakan salat, maka hendaklah
ia mengerjakannya ketika sudah ingat. Tidak ada kafarat (tebusan
atau denda) baginya kecuali yang demikian itu [HR Muslim].

oy g e o 5,85 Je s o o2
& L BN ) B8 o8 g s 4 JE LAl 2

P /“/'/01//// Ef//o /E 111“//‘)
\Sl\.@l«a;.b L@,:Cr\.s 5l o V}Si}\ (o 156 45571

LAaldlels,] \.5553
Dari Aba Qatadah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Beberapa
Sahabat melaporkan kepada Nabi saw tentang mereka ketiduran
[sehingga terlewatkan] mengerjakan salat. Lalu Nabi saw
bersabda: Sesungguhnya tidak ada kelalaian dalam tidur. Kelalaian
itu ada ketika tidak tidur. Apabila seseorang diantara kamu lupa
mengerjakan salat atau tertidur sehingga terlewatkan salatnya,
maka hendaklah ia melakukannya saat ia ingat [HR an-Nasa’1].

Oleh karena itu setiap orang yang hendak mengerjakan salat
harus mengetahui waktu salat agar tidak terjadi salat di luar
waktunya.

2. Menutup Aurat
Setiap orang yang hendak mengerjakan salat, wajib menutup
aurat dan tidak sah salatnya dengan aurat terbuka. Dasarnya
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antara lain firman Allah swt,

2 s _

- IERy ’}/ 5,52‘,3 o2 2z, s .-
V5 155215 185 '3",““”5"“'9 =) g rb\; %95’\'3
Iry o,V C;gjui)\;é/\li:l Fegi:

Hai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan [QS Al-A’raf(7): 31].

Yang dimaksud oleh ayat ini adalah agar setiap orang ketika
masuk masjid, artinya melakukan ibadah termasuk salat, tawaf
dan iktikaf hendaklah menutup auratnya.?

Dalam hadis-hadisnya Nabi saw memerintahkan agar
perempuan yang sudah dewasa menutup auratnya dalam salat,
antara lain:

P
) - ?

P ’/f/’y /:,5/, o -~ sd T _ gy SF Scels o -
Al e Y J6 Ao ode il Lo GEN ol daSke e
>

Laaloly,] 0z V) ss 855
Dari A’isyah [diriwayatkan] bahwa Nabi saw bersabda: Allah

tidak menerima salat wanita yang sudah haid (maksudnya sudah
dewasa) tanpa penutup aurat [HR Ahmad].

3. Suci Badan, Pakaian, dan Tempat Salat dari Najis

Apabila seseorang akan mengerjakan salat hendaknya ia
memastikan bahwa badan, pakaian dan tempat salatnya suci
dari najis hissiah (tampak). Hal ini tentu wajar saja karena salat
itu adalah komunikasi dengan Allah swt yang mencintai orang-
orang yang mensucikan diri [QS Al-Baqgarah (2): 222]. Oleh karena
itu orang yang menghadap-Nya tentu selayaknya dalam keadaan
bersih dan suci. Dalil yang melandasinya antara lain sebagai
berikut:

3 Ibn Rajab, Fath al-Bari (Madinah: Maktabat al-Guraba’ al-Asariyyah, 1417/1996), II:
335.
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Firman Allah,

Lo 1 30011 5ekas GLs5
.. dan pakaianmu bersihkanlah [QS Al-Muddatstsir (74): 4].
Hadis Jabir,

W o 4l 055 Ja i d\s%;-i;w u“
N °ﬂdbé.a>\wd\§-\5\ujj\g&o\
Load ob)]w@&éé}: N

Dari Jabir Ibn Samurah [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Ada seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah saw: Apakah
aku boleh salat dengan pakaian yang aku pakai ketika
berhubungan badan dengan isteriku? Nabi saw menjawab:
Ya (boleh), kecuali apabila engkau melihat ada sesuatu (najis)
padanya, maka basuhlah [HRAhmad].

Hadis ’A’isyah,

©\

=

e

\wd \M,JL;; 125 j“ my@\

- il 5
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Dari ‘A’isyah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Fatimah

binti Abi Hubaisy mendatangi Nabi saw seraya berkata:

Wahai Rasulullah, aku adalah seorang perempuan
berdarah istihadah, maka aku tidak suci, apakah aku

01\

,m G
\o—
\ s
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4,

harus meninggalkan salat? Maka beliau bersabda: Darah
tersebut ialah darah penyakit bukan haid, apabila kamu
haid hendaklah meninggalkan salat dan apabila darah
haid berhenti, hendaklah kamu mandi dan mendirikan salat
[Muttafaq ‘alaih].

Hadis Anas Ibn Malik,

~°7 o ~

;udbduww\é&éj\gwg)s‘&
&Q‘ ’\_;:_;u:\_ﬂsg;j_g xz‘wo\{tﬁ\.ﬁéd\;—g é\}a
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—

Dari Yahya Ibn Sa‘id [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Aku
mendengar Anas Ibn Malik berkata: Seorang Arab badui
datang lalu kencing di sudut masjid, maka orang-orang pun
ingin mengusirnya, tetapi Nabi saw melarang mereka. Setelah
orang itu selesai dari kencingnya Nabi saw memerintahkan
untuk mengambil setimba air lalu disiramkan atas bekas
kencing itu [HR al-Bukhari].

Ayat dan hadis Jabir (angka 1 dan 2) menjelaskan tentang
perintah membersihkan pakaian. Hadis A’isyah (angka 3)
menjelaskan tentang perintah membersihkan tubuh dari
bekas darah istihadah. Hadis Anas lbn Malik (angka 4)
menunjukkan perintah untuk membersihkan tempat yang
dipakai untuk salat.

Suci dari Hadas Kecil dan Hadas Besar
Setiap orang yang hendak mengerjakan salat harus

memastikan bahwa ia berada dalam keadaan suci dari hadas
kecil dan hadas besar. Hadas secara bahasa berarti kejadian
atau keadaan yang timbul baru. Hadas menurut istilah adalah
ketentuan syar’i mengenai suatu keadaan yang dapat menghalangi
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keabsahan seseorang melakukan ibadah-ibadah tertentu.

Hadas ada dua macam, yaitu hadas kecil dan hadas besar.
Hadas kecil adalah keadaan pada seseorang yang disebabkan oleh
keluarnya kotoran dari salah satu dua jalan (maksudnya buang
air kecil, buang air besar, atau buang angin), tidur nyenyak dalam
keadaan berbaring, atau menyentuh kemaluan, atau karena hilang
akal karena mabuk atau gila. Hadas besar adalah keadaan yang
terjadi pada seseorang yang disebabkan oleh keluarnya mani
karena mimpi atau karena dilakukan dengan sengaja, karena
hubungan seksual, atau karena haid atau nifas bagi wanita.

Apabila seseorang hendak mengerjakan salat sementara ia
dalam keadaan berhadas kecil, ia wajib berwuduk, dan apabila
dalam keadaan berhadas besar ia wajib mandi. Tetapi apabila ia
tidak mendapatkan air untuk berwuduk atau mandi atau tidak bisa
menggunakan air lantaran sakit atau dingin yang sangat, maka ia
bertayamum, sesuai dengan firman Allah,

r_c:;f) LB ssLan J) 2488 1,50 5l
Jy i ’(:é:wj»f PSR ANERNG
O S N ANCHEE NN
lyod B 213 ‘112.23!3\&5;\;)\5@(:5:;1;?;\.;3\
PSEIN SEINE S IR o F W e S
ST s o e pmile Jasdl A A4

[ 55001 5808 120 22l s 22

Haiorang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
salat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku,
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua
mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu
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sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air
(setelah buang air besar atau kecil) atau menyentuh perempuan
[jimak], lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-
Nya bagimu, supaya kamu bersyukur [QS Al-Maidah (5): 6].

1.

C. TATA CARA SALAT

Pada uraian berikut ini dikemukakan tata cara salat menurut
Rasulullah saw secara tertib:

Berdiri Tegak Menghadap Kiblat dan Berniat lkhlas karena
Allah
Menghadap kiblat

Salat dilakukan menghadap ke kiblat, yaitu Kakbah di

Masjidil Haram di Mekah sesuai dengan firman Allah dan
hadis Nabi saw berikut,

1)

2)

Firman Allah,

s GG AN § A5 B 5 38

B E55 ot R 85 T3 Bl
[V 55,235t Lonn \jljsr,j

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah
ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu
ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke
arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya [QS Al-Bagarah (2):
144].

Sabda Nabi saw,

géijd\&&a\d@ ......... AM“"U"LS'Z':)'E'
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Dari Yahya Ibn Khallad ... ... ... Nabi saw berkata [kepada
seseorang yang belum benar salatnya]: Apabila engkau
hendak salat, maka berwuduklah dengan baik, kemudian
menghadaplah ke kiblat, lalu bertakbir [HR Ahmad].

Orang yang sedang naik kapal laut dan hendak
salat (jika arah kiblat diketahui), maka hendaklah ketika
memulai salat menghadap ke kiblat sesuai dengan
perintah umum menghadap kiblat dalam salat seperti
dikutip di atas. Kemudian apabila kapal berbelok saat
orang itu sedang mengerjakan salat, maka ia tidak perlu
membetulkan arahnya lagi. Artinya ia tetap salat dengan
terus menghadap ke arah semula meskipun kapalnya
telah berbelok haluan. la tidak perlu membelokkan
arah berdirinya karena penumpang tidak tahu bahwa
kapal itu membelok dan berapa besar (berapa derajat)
belokannya, dan itu tentu akan menyulitkan sementara
agama itu asasnya adalah kemudahan. Hal ini didasarkan
kepada hadis Nabi saw,
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Dari Anas Ibn Madlik [diriwayatkan] bahwa ia berkata:
Adalah Rasulullah saw apabila hendak mengerjakan
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salat sunat di atas kendaraannya beliau menghadap ke
kiblat, lalu bertakbir untuk salat kemudian melepaskan
kendaraan (unta)-nya (membiarkannya berjalan),
kemudian terus salat ke arah mana kendaraannya
menuju [HR Ahmad].
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Dari Anas Ibn Malik [diriwayatkan] bahwa Rasulullah
saw apabila safar dan hendak mengerjakan salat sunat,
beliau menghadap dengan kendaraannya (untanya) ke
kiblat, lalu bertakbir kemudian terus salat ke arah mana
kendaraannya menuju [HR Abl Dawd].

Orang yang salat dalam pesawat, kereta api atau
angkutan umum yang sedang berjalan, maka ketika mulai
salat cukup menghadap sesuai dengan arah kursinya
dalam kendaraan itu dan salat menghadap ke arah mana
pun sesuai duduknya. Hal itu karena menyerongkan
duduk di atas kursi hanya untuk menghadap ke kiblat
adalah menyulitkan dan ini tidak sejalan dengan asas
pelaksanaan agama yang memberi kemudahan. Nabi saw
sendiri terkadang salat di atas kenderaannya mengikuti
arah ke mana kendaraan itu menghadap.

<le i Lol 3,2 58 J6 R MRS
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Dari Ibn ‘Umar [diriwayatkan] bahwa ia berkata:
Rasulullah saw salat di atas kendaraannya (untanya)
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menghadap ke arah mana kendaraannya menghadap
[HR Muslim].

Orangyang menaiki kendaraan pribadiatau menyewa
kendaraan yang dapat diatur pemberhentiannya apabila
hendak salat, maka ia hendaknya berhenti dan mencari
tempat salat seperti di masjid atau di musala yang
terdapat di SPBU dan mengerjakan salat secara normal,
yaitu menghadap ke kiblat. Akan tetapi apabila ia sangat
terburu-buru, misalnya hendak mengejar keberangkatan
kereta api atau pesawat di mana tidak cukup waktu untuk
berhenti, maka ia salat dalam kendaraan dengan cara
seperti terdahulu.

Orang yang sakit dan tidak bisa bergerak banyak,
maka ia salat berbaring dan tidak perlu menghadap ke
kiblat. Begitu pula orang yang tidak dapat mengetahui
arah kiblat, maka ia salat ke arah mana ia menduga arah
kiblat. Hal ini sesuai dengan firman Allah,

S0 iz 288 1 J3 1l L adig & 50 s
Ine 3,50 LIE a2

Dan kepunyaan Allah lah timur dan barat, maka ke
mana pun kamu menghadap di situlah wajah Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha
Mengetahui [QS Al-Bagarah (2): 115].

b. Berdiri apabila tidak ada halangan untuk berdiri
Salat pada asasnya dilakukan dengan berdiri (posisi kaki
sejajar dengan bahu) kecuali apabila ada halangan sehingga
tidak bisa berdiri, misalnya karena sakit, dalam perjalanan
atau dalam keadaan takut yang tidak memungkinkan
melakukannya berdiri. Hal ini sesuai dengan dalil berikut:
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1)

2)

Firman Allah,
1585 B L5 L e
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Peliharalah segala salat (mu), dan (peliharalah) salat
wusta. Berdirilah karena Allah [dalam salatmu] dengan
khusyuk [QS Al-Bagarah (2): 238].

Hadis Nabi saw,
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Dari ‘Imran Ibn Husain r.a. [diriwayatkan bahwa] ia
berkata: Saya mempunyai penyakit wasir, lalu saya
bertanya kepada Nabi saw tentang salat. Beliau
menjawab: Salatlah engkau berdiri. Jika tidak bisa
berdiri, duduk. Jika tidak bisa duduk, maka berbaring di
atas lambung [HR al-Bukhar].

Orang yang tidak dapat mengerjakan salat berdiri,
karena sakit atau karena keadaan tidak memungkinkan
misalnya lantaran berada dalam kendaraan yang sedang
berjalan, mengerjakan salat dalam keadaan duduk sesuai
dengan hadis di atas jika ia masih bisa duduk. Tidak
ada penjelasan tentang bagaimana cara duduk salat
orang yang tidak bisa berdiri itu. Para ulama berbeda
pendapat tentang mana yang paling afdal. Kebanyakan
ulama menyatakan dengan cara duduk bersila. Ada
pula yang mengatakan dengan cara seperti pada saat
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membaca tahiyat awal atau akhir. Yang jelas hadis itu
bersifat nir kualifikasi (mutlak) sehingga oleh karena
itu duduk seperti apa pun boleh dilakukan tergantung
kepada keadaan pelaku salat sendiri, mana yang paling
pas dan paling mengkhusyukkan baginya. la bisa duduk
bersila apabila itu lebih nyaman, ia bisa duduk seperti
duduk tahiyat awal (duduk iftirasy) atau duduk tahiyat
akhir (tawaruk), atau ia bisa duduk bersandar sambil
meluruskan kaki ke arah kiblat, atau ia bisa duduk di
atas kursi atau bangku.

Orang yang tidak bisa melakukannya dengan duduk
dapat melakukannya berbaring di atas lambungnya
(‘ala janbin), maksudnya berbaring miring dengan
wajah menghadap ke kiblat. Tidak dijelaskan dalam
hadis di atas apakah baring di atas lambung kanan
atau kiri. Ada yang menyatakan berbaring di atas
lambung kanan berdasarkan hadis yang menunjukkan
keafdalan mendahulukan yang kanan. Ada pula yang
mendasarkannya kepada hadis ‘Ali yang menerangkan
bahwa apabila tidak bisa duduk, maka berbaring di atas
lambung kanan, dan jika tidak bisa, maka berbaring
telentang, tetapi hadis ‘Aliini daif. Menurut fukaha Hanafi
dan beberapa ulama Syafiiah, apabila tidak bisa duduk,
maka salat berbaring telentang dengan kaki mengarah
ke kiblat. Ulama Hanafi menakwil hadis ‘Imran di atas
dengan adanya sakit wasir yang diderita ‘Imran sehingga
hadis itu adalah khitab (sapaan) khusus untuk ‘Imran dan
orang sepertinya, bukan khitab umum. Orang yang tidak
bisa duduk lalu mengerjakan salat berbaring telentang
dengan kaki ke arah Kakbah, sesungguhnya ketika ia
melakukan isyarat rukuk dan sujud ia lebih menghadap
ke Kakbah, atau setidaknya ke arah utara Kakbah.

c. Niat
Setiap orang yang mengerjakan salat harus dengan niat
yang ikhlas di dalam hati bahwa ia hendak mengerjakan
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salat. Bahkan bukan hanya salat, tetapi semua ibadah, harus
dilakukan dengan niat. Para ulama telah sepakat bahwa tidak
sah ibadah tanpa niat, meskipun ada perbedaan pendapat
tentang apakah niat itu rukun atau syarat sah salat. Niat itu
sendiri adalah suatu kehendak kuat untuk melakukan sesuatu
karena Allah sehingga dalam niat itu terdapat faktor kemauan,
kesadaran dan tekad untuk melakukan sesuatu guna mencari
rida Allah. Hikmah adanya niat adalah agar ibadah, termasuk
salat, dilakukan bukan semata sebagai kebiasaan rutin yang
dilakukan secara otomatis atau mekanistik belaka tanpa
melibatkan kehendak dan kesadaran yang mendalam,
melainkan dikerjakan secara sadar dan dikehendaki.

Niat itu harus ditujukan mencari keridaan Allah semata,
bukan untuk sesuatu yang lain. Orang yang mengerjakan
salat dengan niat, tetapi niatnya adalah karena sesuatu
selain Allah, maka sama dengan tidak berniat. Misalnya
seseorang salat untuk dipuji orang lain atau untuk pencitraan
diri guna mendapat simpati masyarakat agar dipilih
dalam suatu pemilihan, maka itu bukan niat yang benar
sebab tujuannya bukan mencari rida Allah. Tetapi apabila
seseorang mengerjakan salat namun terkadang terganggu
konsentrasinya oleh pikiran-pikiran lain meskipun telah
berusaha untuk menghindarinya, maka itu tidak merusak
niat, hanya saja mengurangi kekhusyukan salatnya. Namun
setiap orang yang salat harus berusaha untuk konsentrasi
kepada Allah swt sehingga salatnya menjadi khusyuk.

Dasar hukum niat dalam ketentuan syarak adalah,

1) Firman Allah,

Lo 2 W] 5 A Geal® 011,355 Yy el 5

Dan tidaklah mereka diperintahkan melainkan supaya
menyembah kepada Allah dengan ikhlas kepada-Nya
dalam menjalankan agama [QS Al-Bayyinah (98): 5].
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2) Hadis Nabi saw,
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Dari Algamah Ibn Abi Waqqas al-Laisi [diriwayatkan
bahwa] ia berkata: Aku mendengan ‘Umar Ibn al-Khattab
r.a. di atas mimbar berkata: aku mendengar Rasulullah
saw bersabda: Sesungguhnya amal itu adalah dengan
niat, dan sesungguhnya setiap orang mendapatkan
pahala atas apa yang ia niatkan. Barang siapa hijrahnya
karena suatu [kepentingan] dunia atau karena seorang
wanita yang hendak dinikahinya, maka hijrahnya itu
adalah karena apa yang diniatkannya [HR Jamaah ahli
hadis, lafal dari al-Bukhart].
3) Hadis Nabi saw,
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Dari Abd Hurairah [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya Allah tidak
melihat kepada rupa dan hartamu, melainkan melihat
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kepada hati dan amalmu [HR Muslim dan Ahmad].

“Melihat kepada hati dan amal” dalam hadis AbU
Hurairah di atas artinya melihat kepada niat di dalam
hati orang tersebut ketika melakukan suatu amal.
Penggunaan hadis ini sebagai dasar hukum niat terdapat
dalam kitab al-Mabsit karya as-Sarakhs.

Para fukaha mendefisikan niat sebagai,

JG5 A a53) 2l paadl 52 45500 B0
54 Yy

Kehendak yang ditujukan untuk melakukan perbuatan
untuk mencari keridaan Allah dan mematuhi hukumnya.*

Oleh karena niat itu adalah kehendak, maka
tempatnya adalah di dalam hati dan merupakan
perbuatan hati sehingga tidak dilafalkan. Asy-Syirazi (w.
476/1083), seorang fakih Syafii, menyatakan, “Tempat
niat itu di dalam hati. Jika seseorang berniat dengan
hatinya tanpa diucapkan dengan lidah itu sudah cukup.
Di antara pengikut mazhab kami ada yang mengatakan,
‘Niat itu dengan hati dan dilafalkan dengan lidah. Ini
tidak benar, karena niat itu adalah maksud di dalam
hati.”®> Memang tidak ada tuntunan melafalkan niat
dari Nabi saw dan beliau tidak pernah diriwayatkan
melafalkannya. Oleh karena itu niat tidak dilafalkan.
Kita wajib mencontoh beliau dalam mengerjakan salat,
karena beliau bersabda dalam hadis yang diriwayatkan
dari Malik Ibn al-Huwairis,

[5,dlsls)] y\ \)\.5\

Ibn Nujaim, al-Asybdh wa an-Naza’ir (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1400/1980),

Asy-Syirazi, al-MuhazZzab fi Figh al-lmam asy-Syafi‘i, diedit oleh Muhammad az-Zuhaili
(Damaskus: Dar al-Qalam — Beirut: ad-Dar asy-Syamiyyah, 1412/1992), |: 236.
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Dan salatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku
mengerjakan salat [HR al-Bukhari].

Para ulama fikih berbeda pendapat mengenai
waktu melakukan niat. Fukaha Hanafiah, Malikiah dan
Hanabilah menyatakan bahwa niat dapat dilakukan
mendahului takbiratul ihram. Sementara itu fukaha Syafii
menyatakan niat wajib bersamaan dengan takbiratul
ihram. Pendapat jumhur (pendapat pertama) lebih
dikuatkan karena di antara hikmah niat itu adalah agar
orang melakukan suatu ibadah adalah secara sadar
dan tidak melakukannya secara tiba-tiba. Lagi pula
dalam ibadah seperti puasa niatnya dilakukan sebelum
melaksanakan puasa itu.

2. Mengarahkan Pandangan ke Tempat Sujud Saat Berdiri.

Pandangan mata orang yang salat diarahkan ke tempat
sujud, dimaksudkan agar semaksimal mungkin dapat dicapai
kekhusyukan. Dalam al Qur’an disebutkan:

Gl Ay 155485 6&‘;}3\ 3 WA FCH WA ORI
Lova:s,all]

Peliharalah semua salat dan salat wusta. Dan laksanakanlah
(salat) karena Allah dengan khusyuk [QS Al Bagarah (2): 238].

L6055l Gsmnls f.ea)ha LY r.a: Gl
(Yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam salatnya [QS Al-
Mukminun (23): 2].

Mengarahkan pandangan ke tempat sujud dilakukan dengan
menunudukkan kepala, sebagaimana disebutkan dalam hadis
berikut,
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Dari AbiG Hurairah r.a. [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw
apabila melaksanakan salat matanya memandang ke langit,
maka turunlah ayat, [artinya] yaitu orang yang khusyuk dalam
salatnya, kemudian Nabi menundukkan kepalanya [HR al-Hakim].

Dalam pada itu tidak dibenarkan orang yang salat
menghadapkan wajahnya ke langit, sebagaimana disebutkan
dalam hadis:
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DarilJabirlbn Samurah [diriwayatkan] bahwa ia berkata, Rasulu/lah
saw bersabda, hendaklah beberapa kaum menghentikan
pandangan mereka ke langit dalam salat atau janganlah kamu
kembali kepada mereka [HR Muslim].

Dalam riwayat yang lain disebutkan:
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DariAnas Ibn Malik [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw bersabda,
mengapa beberapa kaum menghadapkan pandangannya ke
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langit dalam salat mereka, maka beliau berkata dengan keras
dalam hal itu sehingga beliau berkata, hentikanlah dari yang
seperti jtu atau tunggu akan dicabut pandangannya [HR jamaah
ahli hadis kecuali Muslim dan at-Tirmizi].

Imam asy-Syaukant menyebutkan bahwa Imam asy-Syafi‘Tdan
Ulama Kufah menyunatkan untuk memandang ke tempat sujud
karena lebih mendekati untuk khusyuk.®

3. Melakukan Takbiratul-lhram dengan Mengucapkan “Allahu

Akbar”.

Setelah berdiri tegak dengan pandangan mata ke arah
tempat sujud, lakukanlah takbir seraya mengangkat kedua belah
tangan sejajar dengan bahu dan menyejajarkan ibu jari tangan
dengan daun telinga bagian bawah dan jari-jari tangan sedikit
direnggangkan serta telapak tangan menghadap ke kiblat.

Mengucapkan takbir, yakni lafal “Allahu akbar,” diperintahkan
oleh Nabi saw saat seseorang akan melaksanakan salat,
sebagaimana tertera dalam hadis riwayat Abl Hurairah,

Q\;_a\w ””u\;s\wg& Msgs < °’\>\
fade zawe ] ...

Jika kamu berdiri untuk melaksanakan salat, maka bertakbirlah
kemudian bacalah al-Quran yang paling mudah yang ada padamu
.. [Muttafaq ‘alaih].

Adapun cara mengangkat tangan saat bertakbir, dijelaskan
dalam beberapa hadis, antara lain,
1) Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhart dari
Salim lbn ‘Abdullah dari ayahnya disebutkan:
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6  As-Syaukani, Nailul Autar, 1: 192.
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Dari Salim Ibn Abdullah dari ayahnya [diriwayatkan] bahwa
Rasulullah saw mengangkat kedua tangannya sejajar dengan
kedua bahunya ketika memulai salat [HR al-Bukhart].

Imam al-Bukhari meriwayatkan hadis dari Ibnu ‘Umar r.a.,
beliau berkata,
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Saya melihat Nabi saw memulai takbir dalam salat
mengangkat kedua tangannya ketika bertakbir sehingga
kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya [HR al-
Bukhari].

Hadis 1) dan 2) di atas menunjukkan bahwa tangan
diangkat sejajar dengan bahu ketika bertakbir.

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim juga dari
Ibnu ‘Umar, diriwayatkan bahwa,
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Adalah Rasulullah saw apabila berdiri untuk salat mengangkat
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kedua tangannya sehingga keduanya sejajar dengan kedua
bahunya kemudian bertakbir. Apabila hendak rukuk beliau
melakukan hal seperti itu (mengangkat kedua tangan) dan
apabila mengangkat [kepala] dari rukuk beliau melakukan
hal seperti itu [pula] dan beliau tidak melakukannya ketika
mengangkat kepala dari sujud [HR Muslim].

Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi saw mengangkat
tangan sejajar dengan bahu kemudian mengucapkan lafal
takbir “Allahu akbar”.

4) Riwayat lain menyebutkan:
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Dari Malik Ibn al-Huwairis [diriwayatkan] bahwa Rasulullah
saw jika bertakbir mengangkat kedua tangannya sehingga
sejajar keduanya dengan kedua telinganya dan jika rukuk
mengangkat kedua tangannya sehingga sejajar keduanya
dengan kedua telinganya dan apabila mengangkat kepalanya
dari rukuk maka beliau mengucapkan sami’allahu liman
hamidah [HR Muslim].

Hadis ini menjelaskan bertakbir sambil mengangkat
kedua tangannya sejajar dengan kedua telinganya.

5) Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam AbG Dawid dari
‘Abd al-Jabbar Ibn Wa’il dari ayahnya, disebutkan,
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Dari Abdul-Jabbar Ibn Wa'il dari ayahnya [diriwayatkan]
bahwa ia melihat Nabi saw ketika berdiri untuk mengerjakan
salat beliau mengangkat kedua tangannya sehingga
kedua tangan itu setentang dengan kedua bahunya dan
menyejajarkan dua ibu jarinya dengan kedua telinganya
kemudian bertakbir [HR AbG Dawid].

Hadis ini menunjukkan bahwa mengangkat kedua tangan
dengan ibu jari sejajar dengan kedua telinga kemudian
bertakbir.

Masih berkaitan dengan takbir, dalam Sunan at-Tirmizi,
disebutkan,
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Dari Abl Hurairah [diriwayatkan] bahwa beliau berkata:

Adalah Rasulullah saw jika bertakbir membuka jari-jarinya
[HR at-Tirmizi].

Dengan memperhatikan semua hadis yang telah
disebutkan di muka dapat disimpulkan bahwa bertakbir dalam
salat dilakukan bersamaan dengan mengangkat kedua tangan
sampai dengan ibu jari sejajar kedua daun telinga serta jari-
jari tangan dibuka dalam arti tidak dikepalkan. Kesimpulan
ini tanpa menafikan hadis yang menyebutkan mengangkat
kedua tangan terlebih dahulu kemudian bertakbir.
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4. Bersedekap dengan Meletakkan Tangan di atas Dada.

Setelah bertakbir lakukanlah sedekap dengan cara

telapak tangan kanan menggenggam pergelangan dan hasta

tangan kiri dan diletakkan di atas dada. Beberapa hadis yang

menerangkan tentang hal ini dapat dikemukakan sebagai

berikut, antara lain,

1) Hadisyangyang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari
Sahl Ibn Sa‘id, sebagai berikut:
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Dari Sahl Ibn Sa‘id [diriwayatkan] bahwa ia berkata,
adalah orang-orang diperintahkan agar masing-masing
meletakkan tangan kanan di atas hasta tangan kiri dalam
salat [HR al-Bukhari dan Ahmad].

2) Imam Muslim meriwayatkan dari Wa'il lbn Hujr

S S 05 w“”‘y&\sbm

fﬁi‘dbru o5 7 L

Il o st sty ruad\
Loty Jes

Bahwa ia melihat Nabi saw mengangkat kedua
tangannya ketika memulai salat bertakbir, Hammam
[seorang perawi] menjelaskan sejajar dengan kedua
telinganya, kemudian Nabi berselimut dengan kainnya
kemudian meletakkan tangan kanannya di atas tangan
kirinya [HR Muslim].

v\
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3)

4)

Dalam riwayat Abd Dawld dan an-Nasa’t dari Wa'il lbn
Hujr ditegaskan,

MJ\QJE:Y@JJUPUJ&' N
J}//U"z.;db&mwf Je il Lo 4
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[éLMA.S\j Jjb

Dari Wa’il Ibn Hujr [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Sungguh saya akan mengamati salat Rasulullah saw
bagaimana beliau melakukannya. Wa’il melanjutkan:
Lalu Rasulullah saw berdiri, menghadap kiblat, lalu
bertakbir, lalu mengangkat kedua tangannya hingga
setentang dengan kedua telinganya kemudian
memegang tangan kirinya dengan tangan kanannya
[HR AbG Dawid dan an-Nasa'1].

Dalam riwayat lain dari an-Nasa’1 ditegaskan,

) J.w 405\ B’Lao ‘_;\ ngjy
Lg';' c:\S éj}j&e ru.; A\J\ u;b/ L}‘a.: ws
Sl S NG &J\ 5 R P a:;éu Bis
Laasss oplolg T as s ‘éﬁi‘j

Dari Kulaib, dari Wa’il Ibn Hujr bahwa ia (Wa’il)
mengabarkan kepadanya (Kulaib) seraya berkata: Saya
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(Wa'il) berkata: Sungguh saya akan mengamati salat
Rasulullah saw bagaimana beliau melakukannya. Lalu
aku melihatnya berdiri, lalu bertakbir, dan mengangkat
kedua tangannya hingga setentang dengan kedua
telinganya, kemudian beliau meletakkan tangan
kanannya di atas punggung tangan kirinya di atas
pergelangan dan hasta [an-Nasa’1).
5) Dalam Sahih Ibn Khuzaimah disebutkan:

Fo s g oo Jo 2 s
Sl ey Je 5l 5 155 1105 e

Liss ol oyl 50 B
Dari Wa'il Ibn Hujr [diriwayatkan] bahwa ia berkata, saya
salat bersama Rasulullah saw beliau meletakkan tangan
kanan di atas tangan kiri pada (di atas) dadanya [HR lbn
Khuzaimah].

5. Membaca Doa Iftitah Secara Sir (Lirih).

Setelah melakukan takbiratul-ihram bacalah doa iftitah.
Ada beberapa doa iftitah yang dapat diucapkan dalam salat. Di
antaranya adalah,

a. Membaca Allahumma ba’id dan seterusnya sebagai berikut,

3 A G5 SAEE LS S 55 o3 As L)

’W\u;m 5 LSLLE:L\ 5~r_€,muﬂ\j
.J;;Jg d,ﬂj gm\g Gri=S L“;/ : \;@u\u,sm\;,f

Allahumma ba‘id baint wa baina khatayaya kama ba‘adta
bainal-masyrigi wal-magrib. Alldhumma naqqint minal-
khataya kama yunaqas-saubul-abyadu minad-danas.
Allahumagsil khatayaya bil-ma’i was-salji wal-barad.
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Ya Allah jauhkanlah antara diriku dan kesalahanku
sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya
Allah bersihkanlah diriku dari segala kesalahan sebagaimana
bersihnya pakaian putih dari kotoran. Ya Allah cucilah segala
kesalahanku dengan air, salju dan embun.

Ini didasarkan kepada hadis yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dari AbG Hurairah,
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Dari Abu Hurairah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Adalah
Rasulullah saw diam antara takbir dan bacaan [al-Fatihah]
sesaat — rawi mengatakan: Saya kira ia (Abd Hurairah)
mengatakan “sejenak™ Saya (Abd Hurairah) bertanya: Demi
ayah dan ibuku wahai Rasulullah, Saat engkau diam antara
takbir dan bacaan (al-Fatihah) apa yang anda ucapkan?
Beliau menjawab: Allahumma ba‘id baini wa baina khatayaya
kama ba‘adta bainal-masyrigi wal-magrib. Allahumma
naqqini  minal-khataya kama yunagas-$aubul-abyadu
minad-danas. Allahumagsil khatayaya bil-ma’i was-salji wal-
barad (Ya Allah jauhkanlah antara diriku dan kesalahanku
sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya
Allah bersihkanlah diriku dari segala kesalahan sebagaimana
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bersihnya pakaian putih dari kotoran. Ya Allah cucilah segala
kesalahanku dengan air, salju dan embun [HR al-Bukhari].

Atau dengan lafal lain yang sedikit berbeda:
“g,a ,o//a/,,/,,,f 0. o © P,
dﬂd\@g@&\gwé\ﬁb ij&.\gb v@.ﬁ\

-

u}ﬂ\ 5 \.5 Glllas G o 55 ‘;;U\ uj;.j\j
’i\.jég\.a:\.ﬁ_;:ﬁ w/w"sw:m& 5”\2\
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Allahumma ba‘id baint wa baina khatayaya kama ba‘adta
bainal-masyriqi wal-magrib. Allahumma naqqini min
khatayaya kama yunaqas-saubul-abyadu minad-danas.
Allahumagsilnt min khatayaya bis-salji wal-ma’i wal-barad.
Ya Allah jauhkanlah antara diriku dan kesalahanku
sebagaimana Engkau menjauhkan antara timur dan barat.
Ya Allah bersihkanlah diriku dari segala kesalahan diriku
sebagaimana bersihnya pakaian putih dari kotoran. Ya Allah
cucilah segala kesalahanku dengan air, salju dan embun.

Berdasarkan hadis riwayat Muslim sebagai berikut,
LA 3 S sS; ) w iis\ upo ) jf:; :,\‘{
Jo s s \}ﬁ‘JJ‘-&'J\ e\sﬁ« i g
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Adalah Rasulullah saw apabila bertakbir dalam salat diam
sejenak sebelum membaca [al Fatihah], maka bertanya
wahai Rasulullah demi ayahku dan ibuku apa yang anda
ucapkan antara takbir dan al Fatihah. Beliau bersabda, saya
ucapkan, Allahumma ba‘id bainT wa baina khatayaya kama
ba‘adta bainal-masyrigi wal-magrib. Allahumma naqqgini
min khatayaya kama yunaqgas-saubul-abyadu minad-danas.
Allahumagsil khatayaya bil-ma’i was-salji wal-barad (Ya Allah
jauhkanlah antara diriku dan kesalahanku sebagaimana
Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah
bersihkanlah diriku dari segala kesalahan diriku sebagaimana
bersihnya pakaian putih dari kotoran. Ya Allah cucilah segala
kesalahanku dengan air, salju dan embun [HR Muslim].

Atau membaca wajjahtu wajhiya dan seterusnya sebagaimana
berikut,

Gos 231 Bl sk 6:&3 a5 Lids
@U-Z}&-g’ o &) &S i g 6 s
oy el Wi 48,2 Y G S5 du.aj
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Wajjahtu wajhiya lil-lazi  fataras-samawati  wal-arda
hanifan muslima wa ma ana minal-musyrikin. Inna salatr
wa nusuki wa mahyaya wa mamatr lillkahi rabbil-‘Glamin,
la syarika lahu wa bi zalika umirtu wa ana minal-muslimin.
Allahumma antal-maliku, lailaha illd anta, anta rabbi wa
ana ‘abduk, zalamtu nafsi wa‘taraftu bi zambi, fagfir It
zundbi jami‘an, innahu la yagfiruz-zundba illa anta, wahdint
li ahsanil-akhlaq, Ia yahdi li ahsaniha illd anta wasrif ‘annit
sayyi’aha la yasrifu ‘anni sayyi’aha illa anta, labbaika
wa sa‘daika, wal-khairu kulluhu fi yadaika wasy-syarru

laisa ilaika. Ana bika wa ilaika, tabdrakta wa ta‘alaita,
astagfiruka wa atabu ilaik.

Berdasarkan hadis dari ‘Ali Ibn Abi Talib riwayat Abd
Dawid sebagai berikut,
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Dari ‘Ali Ibn Abi Talib r.a. [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Adalah Rasulullah saw apabila berdiri hendak melaksanakan
salat, beliau bertakbir kemudian mengucapkan, Wajjahtu
wajhiya lillazi fataras-samawati wal-arda hanifan’ wa ma ana
minal-musyrikin. Inna salati wa nusuki wa mahyaya wamamati
lillahi rabbil-‘alamin. La syarika lahu wa bi zalika umirtu wa ana
minal-muslimin. Allahumma antal-maliku 13 ilaha [I1] illa anta.
Anta rabbi wa ana ‘abduka zalamtu nafsi wa’taraftu bi zanbi
faghfir I zunGbT jami‘an innahu |3 yaghfiruz-zundba illa anta
wahdint li ahsani akhlaqr [a yahdi li ahsaniha illa anta wasrif
‘anni sayyi‘aha 1a yasrifu ‘anni sayyi’‘aha illa anta labbaika
wa sa‘daika wal-khairu kulluhu fi yadika wasy-syarru laisa
ilaika. Ana bika wa ilaika, tabarakta wa ta‘alaita astaghfiruka
wa atdbu ilaika (Kuhadapkan wajahku kepada Zat yang
menciptakan langit dan bumi dengan taat dan saya tidak
termasuk golongan orang-orang musyrik. Sesungguhnya
salatku, ibadahku, hidup dan matiku hanya untuk Allah Tuhan
semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya dan oleh karena itu
saya diperintahkan dan saya termasuk golongan orang-orang
muslim. Ya Allah Engkaulah Yang Maha Kuasa tidak ada tuhan
kecuali Engkau. Engkau Tuhanku dan saya adalah hamba-

Dalam riwayat Ahmad ada tambahan kata “musliman” sehingga menjadi “hanifan
musliman”. Keduanya sah dibaca sesuai dengan prinsip “Tambahan rawi terpercaya
adalah makbul.” Begitu pula “wa ana minal-muslimin” bisa dibaca “wa anan awwalul-
muslimin” sesuai
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Mu, saya telah berbuat aniaya terhadap dirikudan saya telah
mengetahui akan dosa-dosaku, maka ampunilah semua
dosaku. Sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni
segala dosa kecuali hanya Engkau, maka berikan petunjuk
kepada saya kepada akhlak yang terbaik, tidak ada yang
dapat memberi petunujuk kepada yang terbaik kecuali hanya
Engkau. Dan jauhkanlah saya dari segala kejelekan, tidak ada
yang dapat menjauhkan diri saya dari kejelekan kecuali hanya
Engkau. Aku penuhi seruan-Mu, aku penuhi perintah-Mu
dan kebaikan seluruhnya di tangan-Mu dan kejelekan tidak
kepada-Mu. Aku senantiasa dengan-Mu dan kepadamu [saya
kembali]. Engkay yang maha memberi barakah dan maha
tinggi. Dan saya mohon ampunan kepada-Mu dan bertobat
kepada-Mu) [HR Aba Dawad (edisi Al Salman)].

Dan berasarkan Berdasarkan hadis dari ‘Al lbn Abt Talib
riwayat Muslim,
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Dari Al Ibn Abi Talib [d/rlwayatkan] dar/ Rasulullah saw
bahwasanya apabila beliau melaksanakan salat, beliau
mengucapkan, Wajjahtu wajhiya lillazi fataras-samawati
wal-arda hanifan® wa ma ana minal-musyrikin. Inna salati
wa nusukl wa mahyaya wamamati lillahi rabbil-‘alamin. La
syarika lahu wa bi zalika umirtu wa ana minal-muslimin.
Allahumma antal-maliku la ilaha illa anta. Anta rabbi wa ana
‘abduka zalamtu nafsi wa’taraftu bi zanbi faghfir It zunabi
jamT‘an innahu |a yaghfiruz-zundba illa anta wahdini li ahsani
akhlaqr la yahdt li ahsaniha illa anta wasrif ‘anni sayyi‘aha la
yasrifu ‘anni sayyi‘aha illa anta labbaika wa sa‘daika wal-
khairu kulluhu fi yadika wasy-syarru laisa ilaika. Ana bika wa
ilaika, tabarakta wa ta‘alaita astaghfiruka wa atlbu ilaika
(Kuhadapkan wajahku kepada Zat yang menciptakan langit
dan bumi dengan taat dan saya tidak termasuk golongan
orang-orang musyrik. Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidup
dan matiku hanya untuk Allah Tuhan semesta alam. Tidak
ada sekutu bagi-Nya dan oleh karena itu saya diperintahkan
dan saya termasuk golongan orang-orang muslim. Ya
Allah Engkaulah Yang Maha Kuasa tidak ada tuhan kecuali
Engkau. Engkau Tuhanku dan saya adalah hamba-Mu,
saya telah berbuat aniaya terhadap diriku dan saya telah
mengetahui akan dosa-dosaku, maka ampunilah semua
dosaku. Sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni
segala dosa kecuali hanya Engkau, maka berikan petunjuk
kepada saya kepada akhlak yang terbaik, tidak ada yang
dapat memberi petunujuk kepada yang terbaik kecuali hanya

Dalam riwayat Ahmad ada tambahan kata “musliman” sehingga menjadi “hanifan
musliman”. Keduanya sah dibaca sesuai dengan prinsip “Tambahan rawi terpercaya
adalah makbul.” Begitu pula “wa ana minal-muslimin” bisa dibaca “wa anan awwalul-
muslimin” sesuai
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Engkau. Dan jauhkanlah saya dari segala kejelekan, tidak
ada yang dapat menjauhkan diri saya dari kejelekan kecuali
hanya Engkau. Aku penuhi seruan-Mu, aku penuhi perintah-
Mu dan kebaikan seluruhnya di tangan-Mu dan kejelekan
tidak kepada-Mu. Aku senantiasa dengan-Mu dan kepadamu
[saya kembali]. Engkau yang maha memberi barakah dan
maha tinggi. Dan saya mohon ampunan kepada-Mu dan
bertobat kepada-Mu) [HR.Muslim].

c. Atau membaca Allahu akbar kabiran dan seterusnya
sebagaimana berikut,

Allahu akbar kabirran wal-hamdulillahi  kasiran wa
subhanallahi bukratan wa asila.

Hal ini didasarkan kepada hadis yang diriwayatkan dari
Ibnu ‘Umar r.a. sebagai berikut,
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6.

Dari Ibnu ‘Umar r.a. [diriwayatkan bahwa] dia berkata:
ketika kami salat bersama Rasulullah saw tiba-tiba seorang
laki-laki dari jama’ah mengucapkan Allahu akbar kabirraw
wal-hamdulillahi kasiraw wa subhanallahi bukrataw wa asila
(Allah Maha Besar sedemikian rupa dan segala puji bagi
Allah sebanyak-banyaknya dan Maha Suci Allah sepanjang
pagi dan petang). Lalu Rasulullah saw bertanya: Siapa yang
mengucapkan [ucapan doa] demikian tadi? Lalu seorang laki-
laki dari jamaah menjawab: Saya ya Rasulullah. Lalu beliau
mengatakan: Saya takjub kepada ucapan itu karena lantaran
doa itu dibuka pintu-pintu langit. Ibnu ‘Umar berkata:
Saya tidak meninggalkan mengucapkan doa itu sejak saya
mendengarnya dari Rasulullah saw [HR. at-Tirmiz1].

Membaca Taawuz (Istiazah) Secara Sir
Sesudah membaca iftitah kemudian bacalah taawuz (istiazah)

atau ucapan menyatakan berlindung kepada Allah swt dari
segala kejahatan makhluk yang terkutuk. Rasulullah saw, setelah
membaca doa iftitah dan sebelum membaca basmalah dalam
salat, membaca taawuz (memohon perlindungan kepada Allah
swt).

Hal ini didasarkan kepada ayat-ayat al-Quran dan hadis yang

diriwayatkan dari Nabi saw, antara lain sebagaimana di bawah ini,

1)

2)

Firman Allah dalam surah an-Nahl (16): 98
e QUEEN G bl 3526 GTAN SIE 156
LaA (V1) Jel]

Dan apabila engkau hendak membaca al-Quran, maka
mintalah perlindungan kepada Allah dari Syaitan yang
terkutuk [Q. 16: 98].

Firman Allah dalam surah surah Fushilat (41): 36
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Dan jika suatu gangguan dari syaitah mengganggumu, maka
mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui [Q. 41: 36].

3) Hadis AbG Sa‘ld al-Khudrf,
e i 12 i 355 58 J6 &0k et o 32
L0 3 S B8 el e ey s
4 35 A Y5 s Jes Sl B 34
o kel g 2, 52T o B8 R T I

Lo o1y, 152555 050855558 5 o UL
Dari Aba Sa’id al-Khudri [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Adalah Rasulullah saw apabila berdiri hendak salat di
waktu malam, beliau bertakbir lantas mengucapkan,
“Subhanakallahumma wa bi hamdika wa tabarakasmuka
wa ta‘ala jadduka wa |a ilaha ghairuk” (Maha Suci Engkau
ya Allah, aku memuji-Mu, Maha berkah nama-Mu, Maha
tinggi kekayaan dan kebesaran-Mu, tidak ada sesembahan
yang berhak diibadahi dengan benar selain Engkau).” Lalu
beliau mengucapkan, “Allahu akbar kabira”. Kemudian beliau
membaca, “A’Gzu billahis-sam1il-‘alim, minasy-syaitanir-
rajim min hamzihi wa nafkhihi wa nafsih” (Aku berlindung
kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui
dari syaitan yang terkutuk, dari bisikannya, tiupannya,
hembusannya [HR. at-Tirmiz1].

Bacaan taawuz dalam salat berdasarkan dalil-dalil di atas
dapat dipilih satu variasi berikut:

a) el OEAN e AUl 38

?

a‘tzu billahi minasy-
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syaitanir-rajim (Aku berlindung kepada Allah dari syaitan
yang terkutuk). Ini didasarkan kepada surat an-Nahl ayat
98 di atas. )

b) r,o)\ RNSEA KEPOEPGA] A\, 3,1 azu billahi-
sami‘il-‘alimi minasy-syai anir- rajim (Aku berlindung
kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui dari syaitan yang terkutuk). Ini didasarkan
kepada surat Fussilat nayat 36.

0 wj,:;&ﬂm})ww\wr,w\c«.ﬂm;j;\

43435 a’zu billahi-sami‘il-‘alimi minasy-syaitanir-rajim,
min hamzihi wa nafkhihi wa nafsih (Aku berlindung
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk, dari bisikannya,
tiupannya, dan hembusannya). Ini didasarkan kepada
hadis Abi Sa‘id al-KhudrT riwayat at-Tirmiz.

Istiazah dibaca pada setiap rakaat berdasarkan keumuman
surah an-Nahl (16):98, yaitu perintah membaca taawuz baik di luar
salat maupun di dalam salat. Jika di luar salat diperintahkan, maka
tentunya di dalam salat seseorang harus lebih memperhatikan lagi
diri dan salatnya, karena ketika itu ia sedang berdiri beribadah
kepada Tuhannya, yang semestinya ditegakkan dengan khusyuk
dan menjaga salatnya dari was-was setan serta tipu dayanya. Tidak
cukup satu istiazah tetapi dalam setiap rakaat harus beristiazah.

Memang ada hadis dari Abl Hurairah riwayat Muslim,
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Dari Abu Zur‘ah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Aku mendengar
Abi Hurairah mengatakan: Rasulullah saw apabila bangkit dari

rakaat kedua, beliau memulai bacaan dengan “Alhamdulillah
rabbil ‘alamin” dan beliau tidak diam [HR Muslim].
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Hadis AbQ Hurairah ini tidaklah menafikan adanya bacaan
taawuz. Karena yang ditiadakan dalam hadis AbG Hurairah adalah
diam yang diketahui, yaitu diam tertentu untuk membaca doa
iftiftah. Adapun diam karena membaca taawuz dan basmalah
merupakan diam yang sangat ringan/sebentar yang tidak
dirasakan/disadari oleh makmum karena tersibukkannya
makmum dengan gerakan bangkit ke rakaat berikutnya. Juga,
setiap rakaat itu dianggap sebagai sebuah salat, karena itulah
mereka diwajibkan membaca al-Fatihah dalam setiap rakaat, maka
yang lebih utama taawuz juga dianggap demikian.

7. MembacaBasmalah SecaraJahar Atau Sir Pada Salat dengan
Bacaan Jahar dan Secara Sir Pada Salat Dengan Bacaan Sir
Setelah membaca doa iftitah dan taawuz, seseorang yang

mengerjakan salat membaca basmalah, vyaitu bismillahir-

rahmanir-rahim. Basmalah dibaca sesudah taawuz dan sebelum
membaca al-Fatihah. Basmalah dibaca dalam semua rakaat
sebelum membaca al-Fatihah. Pendapat ini diikuti oleh jumhur
ulama dari kalangan Sahabat seperti ‘Umar, ‘Usman dan ‘Al

(dengan catatan ada perbedaan riwayat dari mereka ini), dan

dari AbG Hurairah, ‘Ammar, lbn az-Zubair, Ibn ‘Umar, lbn ‘Abbas,

dan murid-muridnya dari kalangan Tabiin seperti Sa‘id Ibn Jubair

(w. 95/714), ‘Ata’ Ibn Abi Rabah (w. 114/732), Mujahid Ibn Jabr

(w. 101/719), Taws lbn Kaisan (w. 106/724), Ibn Syihab az-Zuhri

(w. 124/742), ‘Amr Ibn Dinar (w. 126/744), 1bn Juraij (w. 150/767),

Muslim Ibn Khalid (w. 179/795) serta banyak ulama lain seperti

AbU Hantfah dan pengikutnya, asy-Syafi‘t dan penganutnya, Ahmad

dan murid-muridnya, serta sejumlah ulama awal seperti lbn Ab1

Laila (w. 82/701), Sufyan as-Sauri (w. 161/778), al-Hasan lbn Hayy

(w. 169/785), Abi ‘Ubaid al-Qasim Ibn Sallam (w. 224/839), Ishaq

Ibn Rahawaih (w. 238/853).

a. Dalil membaca basmalah
Dasar hukum membaca basmalah sebelum membaca
al-Fatihah dalam salat adalah hadis,
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Dari Nu‘aim al-Mujmir [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Aku salat di belakang Abi Hurairah; ia membaca bismillahir-
rahmanir-rahim, kemudian membaca Ummul Quran (Al-
Fatihah) hingga sampai gairil-magdbi ‘alaihim wa lad-dallin,
lalu mengucapkan amin dan jamaah pun mengucapkan aGmin.
Setiap kali sujud, ia mengucapkan Allahu akbar dan setiap kali
bangkit dari duduk rakaat kedua ia juga mengucapkan Allahu
akbar. Ketika selesai mengucapkan salam, ia mengatakan,
“Demi Allah yang diriku berada di tangan-Nya, Sesungguhnya
aku adalah orang yang salatnya paling menyerupai salat
Rasulullah saw [HR an-Nasa’1, Ibn Khuzaimah, Ibn Hibban,
al-Baihaqi, ad-Daraqutni, at-Tahawi, Ibn ‘Abd al-Barr, dan al-
Khatib al-Bagdadi. Disahihkan oleh al-Hakim serta disetujui
oleh az-Zahabi, dan disahihkan juga oleh al-Arna’it, tetapi
didaifkan oleh al-Albani].
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b. Jahar dan sir dalam salat jahar

Dalam salat sir, yaitu salat di mana bacaan surat dibaca
pelan (seperti orang berbisik), misalnya dalam salat Zuhur
atau salat Asar, basmalah dibaca sir pula. Untuk salat jahar,
yaitu salat di mana bacaan surat dibaca dengan suara keras
(terdengar oleh makmum), maka basmalah dapat dibaca
jahar atau dapat dibaca sir. Ini didasarkan kepada jamak
di antara hadis-hadis yang berlawanan di mana pada satu
sisi terdapat hadis-hadis yang menunjukkan bahwa Nabi
menjaharkan bacaan basmalah dalam salat jahar dan pada
sisi lain terdapat hadis-hadis yang menunjukkan bahwa Nabi
saw membaca basmalah secara sir.

Dalam masalah ini memang ada perbedaan pendapat
para fukaha. Di satu sisi beberapa ulama berpendapat bahwa
bacaan basmalah dijaharkan dalam salat jahar dan pada sisi
lain ada pendapat bahwa bacaan basmalah disirkan dalam
semua salat termasuk salat jahar. Perbedaan pendapat ini
dikarenakan adanya hadis-hadis yang saling berlawanan
mengenai masalah tersebut. Sesuai dengan kaidah dalam
manhaj tarjih, di mana dinyatakan bahwa apabila ada taarud
dalil, maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah
menjamak (mengkompromikan), baru apabila jamak tidak
bisa dilakukan diambil langkah berikutnya, yaitu tarjih
(memilih yang lebih kuat), nasakh (mengganti yang terdahulu
dengan yang datang kemudian) atau tawakuf (tidak diambil
keputusan).

Sampel dari hadis-hadis yang berlawanan tersebut
adalah,

1) Hadis tentang basmalah dibaca jahar:

r—‘s‘;\'\&u"‘m*}‘“h»\"/
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a) [An-Nasa’i berkata]: Telah mengabarkan kepada kami
Muhammad Ibn Abdillah Ibn ‘Abd al-Hakam, dari Syu‘aib
[yang menyatakan]: Telah mewartakan kepada kami al-
Lais [yang menyatakan]: Telah mewartakan kepada kami
Khalid, dari Sa‘id Ibn Abi Hilal, dari Nu‘aim al-Mujmir
[bahwa] ia berkata: aku salat di belakang Abi Hurairah;
ia membaca bismillahir-rahmanir-rahim, kemudian
membaca Ummul Quran (Al-Fatihah) hingga sampai
gairil-magdibi ‘alaihim wa lad-dallin, lalu mengucapkan
amin dan jamaah pun mengucapkan amin. Setiap kali
sujud, ia mengucapkan Allahu akbar dan setiap kali
bangkit dari duduk rakaat kedua ia juga mengucapkan
Allahu akbar. Ketika selesai mengucapkan salam, ia
mengatakan, “Demi Allah yang diriku berada di tangan-
Nya, Sesungguhnya aku adalah orang yang salatnya
paling menyerupai salat Rasulullah saw [HR an-Nasa’l,
Ibn Khuzaimah, Ibn Hibban, al-Baihaqi, ad-Daraqutni,
at-Tahawr, Ibn ‘Abd al-Barr, dan al-Khatib al-Bagdad1].
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b) [Ahmad berkata]: Telah mewartakan kepada kami
Yahya Ibn Sa‘id al-Umawi, ia berkata: Telah mewartakan
kepada kami Ibn Juraij, dari ‘Abdullah Ibn Abi Mulaikah,
dari Ummu Salamah bahwa ia (Ummu Salamah) ditanya
tentang bacaan Rasulullah saw, lalu ia (Ummu Salamah)
menjawab: Beliau memotong-motong bacaannya
satu ayat satu ayat: bismillahir-rahmanir-rahim, al-
hamdulillahi rabbil-‘alamin, ar-rahmarnir-rahim, maliki
yaumiddin [HR Ahmad, Abl Dawid, at-Tirmizi, al-Hakim,
al-Baihaqi, Ishaq Ibn Rahawaih, ad-Daraqutni, lbn Ab1
Syaibah, at-Tabarani, at-Tahawi, Ibn ‘Abd al-Barr, dan al-
Khatib al-Bagdadi].

2) Hadis tentang basmalah dibaca sir
Q) o2 &8 &6 dsske bj;\ dsu;(\
£l s SEL S M\@M e d (5
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a) [Muslim berkata]: Telah mengabarkan kepada kami
Muhammad Ibn ‘Abdillah Ibn Numair, [yang menyatakan]:
Telah mewartakan kepada kami Abi Khalid, maksudnya
al-Ahmar, dari Husain al-Mu‘allim —alih sanad— Muslim
berkata: Telah mewartakan kepada kami Ishdaq Ibn
Ibrahim—dan ini lafalnya—, ia berkata: Telah mengabarkan
kepada kami ‘Isa Ibn Yianus [yang menyatakan]: Telah
mewartakan kepada kami Husain al-Mu‘allim dari Budail
Ibn Maisarah, dari Aba al-Jauza’, dari A’isyah, ia berkata:
Adalah Rasulullah saw memulai salat dengan takbir dan
[memulai] giraat dengan al-hamdulillahi rabbil-‘alamin,
dan apabila rukuk beliau tidak menegakkan kepalanya
dan tidak pula meluruskannya, akan tetapi tengah-
tengah antara yang demikian, dan apabila bangkit dari
rukuk, ia tidak langsung sujud sebelum terlebih dahulu
berdiri lurus, dan apabila mengangkat kepalanya dari
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sujud, ia tidak langsung sujud lagi sebelum terlebih
dahulu duduk dengan sempurna, dan beliau membaca
tahiyat pada setiap dua rakaat sambil membaringkan
telapak kaki kirinya dan menegakkan telapak kaki
kanannya. Beliau melarang duduk mencangkung
seperti setan dan melarang menghamparkan lengan
bawah seperti dilakukan binatang buas. Beliau menutup
salatnya dengan mengucapkan salam [HR Muslim, dan
ini lafalnya, Ahmad, Abl ‘Awanah, al-Baihaqi, Abt Dawd
at-Tayalisi, ‘Abd ar-Razzaq, dan at-Tabarani].
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b) [Muslim berkata]: Telah mewartakan kepada kami
Muhammad Ibn al-Musanna dan Ibn Basysyar, keduanya
menerima dari Gundar; Ibn al-Musannd menyatakan:
Telah mewartakan kepada kami Muhammad Ibn
Ja‘far, [yang menyatakan]: Telah mewartakan kepada
kami Syu‘bah, la berkata: Aku mendengar Qatadah
mewartakan dari Anas [bahwa] ia berkata: Aku salat di
belakang Rassulullah saw, Abi Bakr, ‘Umar dan ‘Usman,
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8.

maka aku tidak mendengar seorang pun dari mereka
membaca bismillahir-rahmanir-rahnim [HR Muslim,
dan ini lafalnya, an-Nasa’l, Ahmad, Ibn Khuzaimah, lbn
Hibban, Abl ‘Awanah, al-Baihaqt, Abd Dawad, at-Tirmizi,

al-Hakim, al-Baihaqt, ‘Abd Ibn Humaid, dan at-Tabarani].

Hadis Abl Hurairah dan Ummu Salamah menunjukkan
bahwa basmalah dibaca jahar dalam salat jahar. Hadis
‘N'isyah dan Anas menunjukkan bahwa basmalah dibaca sir
baik dalam salat jahar maupun dalam salat sir. Karena kedua
kelompok hadis-hadis itu adalah sahih, maka penyelesaian
taarudnya yang pertama diupayakan agar keduanya dapat
dijamak sehingga keduanya diamalkan dan tidak ada yang
diabaikan sesuai dengan kaidah fikih yang menyatakan
“mengamalkan suatu pernyataan (dalil) lebih utama daripada
mengabaikannya.”

Cara menjamak kedua kelompok hadis itu adalah dengan
menyatakan bahwa hadis-hadis tersebut menyatakan boleh
menjahar bacaan basmalah dalam salat jahar sebagaimana
difahami dari hadis Abl Hurairah dan Ummu Salamah, dan
boleh membacanya dengan sir dalam salat jahar sesuai
dengan hadis ‘A’isyah dan Anas. Pendapat yang membolehkan
membaca dengan jahar dalam salat jahar atau membaca
dengan sir dalam salat jahar bukan suatu pendapat ganjil,
melainkan juga dikemukakan oleh sejumlah ulama terdahulu,
antara lain Ishag lbn Rahawaih, dan pendapat ini pula
yang dipilih oleh al-Mubarakfari. Al-Qadi Aba at-Tayyib at-
Tabarl meriwayatkan bahwa Ibn Ab1 Laila dan al-Hakam
berpendapat bahwa membaca basmalah dengan jahar dan
sirsama (kebolehannya). As-San‘ani menyatakan, “Yang lebih
dekat kepada kebenaran adalah pendapat bahwa Nabi saw
terkadang menjaharkannya dan terkadang memelankannya.”

Membaca Surat Al-Fatihah dan Membaca “Amin”
Setelah membaca taawuz dan basmalah dilanjutkan dengan

membaca al-Fatihah karena dalam salat al-Fatihah merupakan
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bacaan pokok pada tiap-tiap rakaat. Dalam mengerjakan salat
sedapat mungkin kita lakukan sesuai dengan Rasulullah saw
mengerjakan salat itu, termasuk dalam membaca al-Fatihah.
Bagaimana cara Rasulullah membaca al-Fatihah? Untuk memahami
bagaimana Rasulullah membaca al-Fatihah bisa dipahami dari
beberapa hadis di bawah ini.
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1) Dari Qatadah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Anas pernah
ditanya bagaimana bacaan Nabi saw. Maka Anas menjawab,
“Nabi saw membaca dengan memanjangkan [suaranya].”
Kemudian Anas memperdengarkan apa yang Nabi bacakan itu
yakni Bismillahir-rahmanir-rahim, berliau memanjangkan bacaan
basmalah, memanjangkan ar-rahman dan memanjangkan ar-
rahim [HR al-Bukharf].
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2) Dari ‘Abdullah Ibn Aba Mulaikah, dari Ummu Salamah
[diriwayatkan bahwa] ia pernah ditanya tentang bacaan
Rasulullah saw. Ummu Salamah berkata: Nabi saw memutus-
mutus [menghentikan] bacaannya ayat demi ayat: bismillahir-
rahmanir-rahim [berhenti], alhamdu lillahi rabbil-‘Glamin
[berhenti], ar- rahmanir-rahim [berhenti], maliki yaumiddin
[berhenti] [HR Ahmad].

|

188 | PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH



Dari hadis-hadis tersebut dapat dipahami bahwa dalam
membaca al-Fatihah hendaknya membacanya ayat demi ayat dan
tidak disambung. Begitu pula dengan memperhatikan tanda-tanda
bacaan, seperti tanda wagaf pada akhir ayat yang menunjukkan
berhenti tidak disambung.

Berdasar pada beberapa riwayat dijelaskan bahwa dalam
salat, Nabi saw membaca surat al-Fatihah dan lainnya dengan
menggerakkan lisannya bukan hanya dengan hati. Hal ini
didasarkan pada beberapa hadis di antaranya.
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1) Dari Abi Ma‘mar [diriwayatkan bahwa] saya bertanya kepada
Khabbab, apakah Nabi saw membaca ketika salat Zuhur dan Ashar,
ia (Khabbab) menjawab: Ya. Kemudian saya bertanya lagi, dari

mana kamu mengetahui (Nabi membaca), ia menjawab: dengan
gerak-gerak janggutnya [HR al-Bukhari].
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DariAbi Ma’mar ia berkata saya bertanya kepada Khabbab, apakah
Nabi saw membaca ketika salat Zuhur dan Asar, ia (Khabbab)
menjawab: Ya. Kemudian saya bertanya lagi, bagaimana kamu
mengetahui (Nabi membaca)? la menjawab: dengan gerak-gerak
janggutnya [HR AbG Dawad].

SR}

€

Secara umum membaca al-Fatihah dalam salat itu adalah
wajib karena merupakan salah satu rukun salat, sehingga tidak
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sah salat tanpa membacanya. Hal ini berdasarkan hadis,
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Dari ‘Ubadah Ibn as-Samit [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw
bersabda: Tidak sah salat orang yang tidak membaca Pembukaan
Kitab (al-Fatihah) [HR al-Bukhari dan Muslim].

Hanya saja membaca al-Fatihah di belakang imam terdapat
dua garis besar ijtihad fikih, yaitu ijtihad mazhab Hanafi danijtihad
jumhur ulama. Dalam mazhab Hanafi makmum di belakang imam
dalam salat jamaah tidak membaca al-Fatihah. Hal ini didasarkan
kepada firman Allah:

5575 f2la) \Aally 4 1mill BTN £ 8 155
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Dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik,
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.”
[QS al-A’raf (7): 204].

Menurut jumhur ulama membaca al-Fatihah baik dalam
salat sendirian maupun berjamaah di belakang imam adalah
wajib hukumnya berdasarkan hadis ‘Ubadah di atas. Tarjih
Muhammadiyah sesuai dan sejalan dengan pandangan jumhur
ulama ini. Hadis ‘Ubadah tidak bertentangan dengan ayat 204 al-
A'raf di atas. Ayat di atas dapat dianggap sebagai perintah umum,
sedangkan hadis ‘Ubadah memberi perkecualian, yaitu di dalam
salat makmum tetap membaca al-Fatihah.

Hadis ‘Ubadah memang merupakan hadis ahad, dan menurut
kaidah usul fikih Hanafi, hadis ahad tidak dapat membatasi
keumuman al-Qur’an, karena hadis ahad adalah zanni, sedangkan
al-Qur’an adalah gat’i. Sedangkan kaidah usul fikih jumhur ulama
menyatakan bahwa hadis ahad dapat membatasi keumuman al-
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Quran, karena pernyataan umum itu sifatnya zanni sebab masih
memerlukan penjelasan. Oleh karena itu hadis ahad bisa saja
membatasi keumuman al-Quran dan sekaligus menjadi penjelas
terhadap keumuman itu. Jadi hadis ‘Ubadah tadi tetap dipegangi.
Selain itu membaca al-Fatihah di belakang imam itu dikuatkan
pula oleh hadis lain,
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Dari ‘Abdullah Ibnu Abi Qatadah dari ayahnya (AbG Qatadah)
(diriwayatkan bahwa) Rasulullah saw bertanya (kepada para
sababatnya): Apakah kalian membaca sesuatu di belakangku?
Mereka menjawab: Ya. Beliau berkata: Jangan kalian lakukan itu,
kecuali Ummul-Kitab [HR Ahmad].

Jadi jelas bahwa membaca al-Fatihah itu adalah wajib
hukumnya di dalam salat, baik sendirian (munfarid) maupun
berjamaah.

Setelah membaca al-Fatihah (selesai membaca wa laddallin)
dilanjutkan dengan membaca doa amin. Imam dan makmum
membaca amin dengan keras dalam salat jahar dan dengan
bacaan pelan dalam salat sir. Ini didasarkan kepada hadis,
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Dari Aba Hurairah [diriwayatkan bahwa] bahwa Nabi saw
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bersabda: Apabila imam membaca “Amin”, maka kamu hendaklah
pula membaca “Amin” karena sungguh barang siapa yang bacaan
“Amin”-nya bersamaan dengan “Amin” Malaikat, maka diampuni
dosanya yang telah lalu [HR al-Bukhari dan Muslim].

Dalam riwayat lain dari Abd Hurairah juga, yang dibawakan
oleh al-Bukhari dan Muslim, ditegaskan,
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Dari Abi Hurairah r.a. [diriwayatkan bahwa] bahwa Rasulullah
saw bersabda: Apabila salah seorang kamu mengucapkan “Amin”
dan Malaikat di langit juga mengucapkan “Amin” dan kedua
ucapan “Amin” itu bersamaan, maka diampunilah dosa-dosanya

yang telah lalu [HR al-Bukhari dan Muslim].

9. Membaca Surat Atau Ayat Al-Quran

Setelah membaca al-Fatihah dilanjutkan membaca surat/ayat
al-Quran. Para Sahabat telah berijmak (sepakat) bahwa setelah
membaca al-Fatihah disunnahkan membaca ayat al-Quran pada
dua rakaat pertama di semua salat. Di antara dalilnya adalah hadis
Nabi saw dari sahabat Abl Qatadah,
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Dari ‘Abdullah Ibn Abi Qatadah, dari ayahnya (Abi Qatddah)
[diriwayatkan bahwa] ia berkata: Nabi saw membaca al-Fatihah di
dua rakaat pertama salat zuhur dan juga membaca surat panjang
pada rakaat pertama dan surat pendek pada rakaat kedua dan
kadang-kadang beliau memperdengarkan ayat kepada kami.
Beliau membaca al-Fatihah pada salat Asar dan juga membaca
dua surat dengan surat yang panjang pada rakaat pertama.
Beliau juga biasanya memperpanjang bacaan surat di rakaat
pertama salat subuh dan memperpendeknya di rakaat kedua
[HR al-Bukhari].

Dari Hadis di atas, dapat pula diambil pelajaran bahwa bacaan
ayat atau surat pada rakaat pertama lebih panjang daripada rakaat
kedua. Hikmahnya adalah makmum masih energik dan bagi yang
terlambat bisa mendapatkan rakaat imam. Kalimat “wa yusmi‘unal-
ayata ahyanan” (kadang-kadang beliau memperdengarkan ayat
kepada kami) menunjukkan bahwa bacaan tersebut termasuk
sir, namun terkadang terdengar juga desirannya. Artinya beliau
membaca dengan sir dengan menggerakkan lidahnya sehingga
terkadang terdengar oleh makmumnya. Artinya beliau tidak
sekedar membaca di dalam hati.

Bacaan imam sir (pelan) pada salat Zuhur dan Asar, bacaan
imam keras pada salat Magrib, Isya, Subuh, Salat Jumat, Idain,
Kusuf, tarawih, dan Istisga.

Afdal dan disunahkan bagi imam membaca surah secara
sempurna pada rakaat pertama dan kedua, berdasarkan Hadis
Abi Qatadah di atas. Namun tidak mengapa apabila membaca
surah-surah panjang, dengan membaca awal surah, pertengahan
ataupun akhir surah, berdasarkan firman Allah surah al-Muzzammil
(73): 20
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karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Quran.

Rakaat pertama membaca surat yang lebih awal urutannya.
Rasulullah saw biasa membaca surat-surat tertentu pada salat
tertentu. Misalnya pada salat jumat atau salat ied, pada rakaat
pertama Rasul sering membaca surat al-A’la dan pada rakaat
kedua membaca surat al-Ghasyiyah. Namun ada pula riwayat yang
menyebutkan bahwa Rasul saw juga pernah membaca surat selain
itu pada salat Id.

Demikian pula dengan bacaan surat pada salat lima waktu.
Rasulullah saw sering membaca surat tertentu namun bukan
sebagai sebuah keharusan. la hanyalah pilihan yang jika dicontoh
akan menjadi sebuah kebaikan dan jika tidak, tak mendatangkan
dosa.

ng UJL,J\L; ’5”«116&\}255\3 2 OF
) s 961 T3 31855 2l iy amd

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa membaca di dalam
salat dua hari raya dan salat Jum’at: Sabbihisma Rabbikal a’la
dan Hal ataaka haditsul ghasyiyah [HR. Muslim].

-
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Dari Ubaidullah bin Abdullah (diriwayatkan) bahwasanya
Umar bin al- Khaththab pernah bertanya kepada Abid Wagqid al-
Laitsi, Surat apa yang dibaca oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam ketika mengerjakan salat ledul Adlha dan ledul Fithri?
ia menjawab, “Beliau membaca surat Qaaf Wal Qur’anil Majiid”

v\
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dan Igtarabatis Saa’atu Wansyaqqal Qamar [HR Muslim].

Rasulullah saw pernah membaca surat Qaf dan at-Takwir
dalam salat Shubuh, sebagaimana diriwayatkan dalam hadis,

S N TS SRS S
5 ode 0 1o o8 s Lo ST ells o s 52
Lo e it B35 35 it g B
Ledes o15,1 3 J6 L5535

la pernah salat Subuh bersama Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam.

Beliau pada rakaat pertama membaca ayat wa an-nakhlu basigatin
laha tal’un nadid, barangkali maksudnya surat Qaf [HR. Muslim].

Dari ‘Amr Ibn al-Haris (diriwayatkan bahwa) ia berkata,
0 é o fu/ R ) z _ _ o _
SRS SN 1A o e A Lo sl daas
s o _ul
[u.w} MLQM\ L} L}w\ a\))] C));

Aku mendengar Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam pada salat Subuh

membaca izasy syamsu kuwwirat [HR an-Nasa’t dalam as-Sunan
as-Sugrd dengan sanad hasan].

10. Mengangkat Kedua Tangan Sambil Membaca Takbir Seperti
Dalam Takbiratul lhram, Lalu Rukuk [Membungkukkan
Badan] Seraya Meluruskan Punggung Dengan Tengkuk Dan
Telapak Tangan Kanan Memegang Lutut Kanan Dan Telapak
Tangan Kiri Memegang Lutut Kiri Dengan Jari-Jari Tangan
Agak Direnggangkan Sambil Membaca Do’a

doae \P@U‘“ | Buiz;5 S &U“ | Gl
Subhanakallahumma rabbanéa wa bi hamdikallGhummagfirlt

atau
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or, ~ ////0} ////a) ////o)
Subhana rabb:ya/— azim, subhana rabb/yal— azim, subhana

rabbiyal-‘azim.

atau

/ fa
)‘ u) 9N T

Subbihun quddisun rabbu/-ma/a ikati War-ruh
Setelah selesai membaca surah atau ayat al-Quran, kemudian
rukuk. Dari segi bahasa, rukuk berarti “merunduk”, ada yang
mengartikannya “menunduk”. Secara istilah, rukuk adalah
merundukkan badan sehingga kepala sejajar dengan punggung
seraya meletakkan kedua telapak tangan di atas kedua lutut.

Gerakan rukuk dalam salat disebut dengan jelas dalam al-Qur’an
surah al-Hajj (22):77,

NP SRR I A R Rr L
Lyv o(56) 11 & 5 r,esd.d AL

Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu
mendapat kemenangan [al-Hajj (22): 77].

Rasulullah saw mengingatkan pula kepada kaum Muslimin
untuk rukuk dengan baik (tumakninah) sesuai hadis dari Abi
Hurairah mengenai orang yang keliru mengerjakan salatnya,

J5 ... . “’“\ym\dwu\ ﬁd\u;
B G 3 SELAN A &S 5 dhall 3 5 oenl]
.[éjwsobj]...csgm 22 é) rsgmsgfé\;;

®
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Dariabi Hurairah [diriwayatkan bahwa] Nabi saw ... ... ... bersabda
[kepada orang yang keliru mengerjakan salatnya]: Apabila engkau
hendak salat bertakbirlah kemudian bacalah apa yang mudah
dari al-Qur’an, kemudian rukuk lah dengan tumakninah ... [HR
al-Bukhar].

Makna tumakninah di sini adalah bahwa gerakan tersebut
dilakukan dengan tenang, khusyuk, dan tidak tergesa-gesa.
Karena begitu pentingnya makna gerakan rukuk itulah, rukuk
mendapat perhatian langsung dari Allah dan Rasul-Nya. Sebab,
ada keterkaitan yang mendalam terhadap penghambaan manusia
kepada Tuhannya, Tuhan Yang Maha Agung dalam setiap ibadah
yang dilakukan oleh hamba-Nya. Apa jadinya bila seseorang tidak
tumakninah dalam melakukan gerakan salat. Yang ada adalah
manusia tidak merasakan ke-Mahabesaran Allah Sang Pencipta
Alam Semesta.

a. Tata cara rukuk
1) Bertakbir ketika akan rukuk seperti dalam takbiratul ihram

\y&\u%\uﬁog uf}\wd}bu&
\J\QK \éﬂow\ \ )A.J.E;
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Dari Malik Ibn al-Huwairis —ia adalah salah seorang sahabat
Nabi saw — [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw apabila
salat beliau mengangkat kedua tangannya sejajar dengan
kedua telinganya ketika bertakbir, [begitu pula] apabila
hendak rukuk dan apabila mengangkat kepala dari rukuk
[HR an-Nasa’1].

2) Memegang kedua lutut dengan kedua tangan dan
merenggangkan jari-jemari. Hal ini sesuai hadis dari Abu
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Humaid as-Sa‘idi,

£553 45587 S 5 165 58 o 116

[Jj .3_};\ o\_)_)] M\A&\ WS
[Abi Humaid] berkata: Apabila rukuk, beliau (Rasulul/ah)
meletakkan dua tangannya di kedua Iututnya dan
merenggangkan jari-jemarinya [HR Abd Dawdd]. Al-Hafiz
Ab{ Tahir mengatakan bahwa hadis ini sahih).

3) Meluruskan punggung di saat rukuk. Hal ini sesuai dengan
hadis lain dari AbG Humaid as-Sa‘idi,

2 s \/ /o) a o~ , 5 1// 5F 0~ 6{:
~ - ) LF ‘w J': r_é...
°
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... Kemudian beliau (Rasulullah saw) rukuk dengan meletakkan
kedua telapak tangannya bersandar di kedua lututnya, tanpa
membuat kepalanya terlalu menunduk dan tidak terlalu
mengangkat kepalanya (hingga lebih dari punggung), yang
beliau lakukan adalah seimbang di antara keduanya, ... [HR
Ibn Majah].

4) Tumakninah dalam rukuk, artinya melakukan dengan tenang
khusyuk dan perlahan. Hal ini didasarkan kepada hadis AbG
Hurairah mengenai orang yangkeliru mengerjakan salatnya
sebagaimana telah dikutip di atas,

[lndlaly)] o B8 GRS &5 K51 5

... kemudian rukuk lah sehmgga kamu bertumakninah dalam
keadaan rukuk ... [HR al-Bukhari].

b. Bacaan doa dalam rukuk
Ada beberapa macam bacaan rukuk yang dibaca
Rasulullah saw dalam salatnya. Ini artinya beliau terkadang
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membaca dengan sebuah bacaan namun terkadang
menggantinya dengan yang lain. Di antara bacaan yang dapat
dibaca dalam rukuk adalah:

a)

b)

SRR FAICER
Subhanaakallahumma rabbana wa bi
hamdikallahummagfirlt

Ini didasarkan kepada hadis ‘A’isyah,

AP "\ngji;g\{qu‘“ e
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Dari ‘A’isyah [diriwayatkan bahwa] Nabi saw kenka
rukuk dan sujud banyak (sering) membaca bacaan,
“Subhanakalldhumma  rabband wa  bihamdika
Allahummaghfir [i” (Maha Suci Engkau Ya Allah, Ya Tuhan
kami, dan dengan memuji-Mu, ampunilah aku Ya Allah).”
Beliau menerangkan maksud dari ayat al-Qur’an dengan
bacaan tersebut” [HR. Muslim].

) ////aﬁ \////0} \//{/05
St d‘)u rﬁbj f\hﬂj

Subhana rabbiyal-‘azim, subhdna rabbiyal-‘azim,
subhdna rabbiyal-‘azim.

Hal ini didasarkan kepada hadis dari Huzaifah lbn
al-Yaman yang diriwayatkan oleh ahli hadis yang empat,

=
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Dari Huzaifah [diriwayatkan] bahwa “dia pernah salat
bersama Nabi saw, maka ketika rukuk beliau membaca,
“Subhdna rabbiyal-‘azim” (Maha Suci Tuhanku yang
Maha Agung),” dan ketika sujud beliau membaca,
“Subhana rabbiyal-a’la” (Maha Suci Tuhanku yang Maha
Tinggi)” [HR ahli hadis yang empat].

J "é;i:\uu\u,i;j:\;u;ﬁﬂ\jgé
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Dari Abda al-Azhar, dari HuZaifah Ibn al-Yaman
[diriwayatkan] bahwa dia pernah mendengar Rasulullah
saw ketika rukuk mengucapkan “Subhdana rabbiyal-
‘azim” (Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung)” tiga kali
dan ketika sujud mengucapkan, “Subhana rabbiyal-a’la”
(Maha Suci Tuhanku yang Maha Tinggi)” tiga kali [HR
Ibn Majah dan disahihkan oleh al-Albani].

0 3 - 8, b4 FA 02
c) GJJJ\ 4£=.>>LJ\ u) B Cf'i'
Subbihun quddisun rabbul-mald’ikati war-riih

Y

Hal ini didasarkan kepada hadis ‘A’isyah riwayat

Muslim,
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d)

Dari ‘Aisyah (diriwayatkan bahwa) Rasulullah saw
membaca di dalam sujud atau rukuknya “Mahasuci,
Maha Qudus, Rabbnya para malaikat dan ruh” (HR
Muslim)

gM.Lq\ JJ’ - “\L,bj uaS° g Jﬁﬁ/’
<s*a%<;~£°) &Uéf@} g N ——
Allahumma laka raka‘tu, wa bika amantu, wa laka
aslamtu. Khasya‘a laka sam‘l, wa basari, wa mukhkhi,
wa ‘azmi, wa ‘asabi
Ya Allah, kepada-Mu lah aku rukuk, terhadap-Mu lah aku
beriman, dan kepada-Mu aku berserah diri. Kepada-Mu
hati, pandangan, otak, tulang, dan saeafku tunduk.
Hal ini didasarkan kepada hadis dari Ali Ibn Abt Talib

e ”\yw\@ﬁ;;@qwd\d&c&
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Dari ‘Ali Ibn Abt Tallb, dari Rasulullah saw [diriwayatkan]
bahwa beliau apabila berdiri hendak salat, beliau
mengucapkan ... ... ... dan apabila rukuk beliau
mengucapkan Allahumma laka raka‘tu, wa bika amantu,
wa laka aslamtu. Khasya‘a laka sam‘l, wa basari, wa
mukhkht, wa ‘azmi, wa ‘asabi  (YaAllah, kepada-Mu lah
aku rukuk, terhadap-Mu lah aku beriman, dan kepada-
Mu aku berserah diri. Kepada-Mu hati, pandangan, otak,
tulang, dan sarafku tunduk) [HR. Muslim].
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11. Bangun dari rukuk seraya mengangkat kedua tangan
seperti pada takbiratul ihram dengan membaca doa,

O e 40! 22 dan apabila telah berdiri tegak (iktidal),
kedua tangan ’a.iluruskan ke bawah, lalu membaca do’a,

A A G atau aid) &5 55
“Rabbana wa lakal-hamdu” atau “Rabbana lakal-hamdu”
atau do’a,
oA éﬂj \:53 r@,ﬁ“ | atau S| é)&\:j} )
“Allahumma rabbana lakal-hamdu” atau
“Allahumma rabbana wa lakal-hamdu”

atau do’a,
R AVERCETY z0, & (For 5n: “1. <G
“Rabband wa lakal-hamdu hamdan kasiran tayyiban

mubdrakan fih”

atau do’a,
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Rabbana wa lakal-hamdu mil’us-samawati wal-ardi wa ma
bainahuma wa mil’u ma syi’ta min syai’in ba‘du.

a. Bangkit dari rukuk
Setelah rukuk dengan sempurna dan selesai membaca
do’a, maka kemudian bangkitlah dari rukuk (iktidal). Waktu
bangkit tersebut membaca sami‘allahu liman hamidah
disertai dengan mengangkat kedua tangan sebagaimana
waktu takbiratul ihram. Hal ini berdasarkan keterangan
beberapa hadis, di antaranya,
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Dari Abdullah bin Umar r.a. (diriwayatkan bahwa) ia berkata,
“Aku melihat Rasulullah saw apabila berdiri dalam salat
mengangkat kedua tangannya sampai setentang kedua
pundaknya, hal itu dilakukan ketika bertakbir hendak rukuk
dan ketika mengangkat kepalanya (bangkit ) dari rukuk
sambil mengucapkan sami‘allahu liman hamidah. Hal ini
tidak dilakukan dalam sujud” [HR. al-Bukhari].

Dalil yang menjadi dasar gerak bangkit dari rukuk (iktidal)
adalah beberapa hadis, antara lain:
1) Hadis ‘A’isyah riwayat Muslim,

s il B35 08 &J6 Ak e
Tekecs oly,] 06 5425 55 358 T g S

Dari A’isyah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: “.. ...
. dan apabila beliau (Rasulullah saw) mengangkat

kepalanya dari rukuk, maka dia tidak langsung sujud

sebelum berdiri lurus terlebih dahulu ... [HR Muslim].

2) Hadis Aba Hurairah riwayat al-Bukharf,

e
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Dariabd Hurairah [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw
......... berkata [kepada orang yang keliru mengerjakan
salatnya]: ... .. ... kemudian bangunlah, sampai kamu
berdiri tegak ... [HR al-Bukhari].

b. Tata cara iktidal
Iktidal adalah keadaan berdiri lurus sesaat setelah
bangkit dari rukuk di mana seluruh ruas tulang berada dalam
posisi normal. Hal ini ditegaskan dalam hadis Abd Humaid
as-Sa‘idi dalam Sahih al-Bukhari sebagai berikut,
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Dari Muhammad Ibn Amr Ibn ‘Ata’ [diriwayatkan bahwa] ia
[pada suatu waktu] duduk bersama beberapa orang sahabat
Nabi saw, kemudian kami menyebut-nyebut salat Nabi saw.
Lalu Abi Humaid as-Sa‘idr berkata: Aku orang yang paling
hafal di antara kalian tentang salat Rasulullah saw. Aku
melihat beliau apabila bertakbiratul-ihram, mengangkat
tangan hingga setentang dengan dua pundaknya. Apabila
rukuk beliau menempatkan kedua tangan di kedua lututnya,
kemudian meluruskan punggungnya. Pada saat iktidal
beliau mengangkat kepalanya sehingga seluruh ruas
anggota tubuhnya kembali ke posisi semula. Ketika sujud
beliau meletakkan kedua tangan, tidak dibentangkan atau
dirapatkan, dan ujung jari-jemari kaki dihadapkan ke arah
kiblat. Ketika duduk pada rakaat kedua, beliau duduk pada
kaki kiri dan menegakkan ujung kaki yang kanan, dan pada
saat duduk di rakaat terakhir, beliau memasukkan kaki
kirinya, menegkakan ujung kaki yang satunya, dan duduk di
lantai tempat salat [HR al-Bukhari].

Posisi tangan saat iktidal

Pada saat iktidal, kedua tangan dalam posisi lurus ke
bawah, tidak digerak-gerakkan maupun digoyang-goyangkan,
dan tidak pula dengan posisi bersedekap. Hal itu dipahami
dari hadis berikut,
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Dari Abi Hurairah r.a. [diriwayatkan bahwa] Rasulullah saw
bersabda: [kepada orang yang keliru menjalankan salat]:
Apabila kamu berdiri hendak salat, maka bertakbirlah, lalu
bacalah beberapa dari ayat al-Qur’an, lalu rukuklah dengan
tumakninah, terus berdirilah sampai tegak lurus, kemudian
sujudlah dengan tumakninah, kemudian duduklah dengan
tumakninah, lalu sujud lagi dengan tumakninah pula;
kemudian lakukanlah seperti itu dalam semua salatmu [HR
al-Bukhari dan Muslim].

Hadis ini menyebutkan hal-hal yang diperintahkan dalam
salat. Hal-hal yang diperintahkan itu, karenanya, merupakan
bagian dari salat dan wajib dilakukan. Sementara hal-hal yang
merupakan bagian dari salat yang tidak disebutkan dalam
hadis ini dilengkapi dengan apa yang disebutkan dalam hadis-
hadis lain, seperti tasyahud dan salam. Hal-hal yang tidak
disebutkan dalam hadis ini dan tidak ada kelengkapannya
dalam hadis lain, berarti bukan merupakan bagian dari salat.

Memang ada hadis riwayat Ahmad dari Wa'il lbn Hujr
yang berbunyi sebagai berikut,
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Dari Wa’il Ibn Hujr (diriwayatkan bahwa),ia berkata: Aku
melihat Nabi saw mengangkat kedua tangannya sejajar
dengan kedua telinganya ketika bertakbir, ketika rukuk, dan
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ketika mengucap “Sami‘allahu liman hamidah”, dan aku
melihat tangan kanan beliau memegang tangan kirinya di
dalam salat (bersedekap). Maka ketika beliau duduk (at-
tahiyyat), beliau melingkarkan jari tengahnya dengan ibu
jari, dan berisyarat dengan (menjulurkan) jari telunjuknya,
dan beliau meletakkan tangan kanannya pada paha yang
kanan dan meletakkan tangan kirinya pada paha yang kiri”
[HR Ahmad].

Dalam hadis ini, Wa’il Ibn Hujr menerangkan bahwa
Nabi saw bersedekap di dalam salat, tetapi tidak menyatakan
bahwa beliau bersedekap ketika iktidal. Kalimat “wa ra’aituhu
mumsikan yaminahu ‘ala syimalihi” (‘dan aku melihat tangan
kanan beliau memegang tangan kirinya’) menggunakan kata
sambung wa (dan), tidak menggunakan kata sambung summa
(kemudian). Ini berarti bahwa sedekap itu tidak dilakukan
Nabi saw setelah membaca sami‘allahu liman hamidah.
Oleh karena itu, kalimat tersebut bersifat umum, yakni
menunjukkan bersedekap dalam salat secara umum.

Jadi maksud hadis itu, Nabi saw bersedekap setelah
takbiratul ihram sampai sebelum rukuk. Dan tidak bisa
dipahami bahwa Nabi saw bersedekap ketika iktidal, dan
tidak bisa pula dipahami bahwa Nabi saw bersedekap ketika
iktidal dan tidak bersedekap ketika membaca al-Fatihah dan
surah, dengan alasan penyebutan bersedekap itu sesudah
penyebutan rukuk, sedangkan sebelum menyebutkan rukuk
malah tidak disebutkan tentang bersedekap.

Tempat melakukan sedekap telah dijelaskan secara
khusus dalam hadis-hadis lain, yaitu sesudah takbiratul ihram
dan berdiri dari sujud. Hadis dimaksud telah dikutip pada
huruf C.4.1) s/d 5). Untuk rakaat kedua dan ketiga dilakukan
hal yang sama sesuai dengan hadis al-Bukhari dan Muslim
pada C.16 yang memerintahkan melakukan hal yang sama
pada rakaat-rakaat berikutnya seperti pada rakaat pertama.
Oleh karena itu, bersedekap dalam hadis Wa’il di atas
diartikan sedekap sebagaimana dimaksud dalam hadis-hadis
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pada huruf C.4.1) s/d 5) dan C.16.
d. Macam-macam bacaan iktidal
1) :\.l.’l-\ o\ \.f:;atau .\.:.’l-\ é)jj Cf;
Rabbana lakal-hamd atau rabbana wa lakal-hamd

Berdasarkan kepada hadis Anas bahwa Rasulullah
saw bersabda,

S (T | sEER EE (% T59sy 2\~ ~ s @
51515 1,785 787156 oy 35 A6 s L)
o -t 8% - - Tw (< 370\% 5. (7. 5F0 %
. ’°,° “\1- (<%~ 1 8- -
[(gj\%j\ °\j)] Jso.‘;-\ &f/\}j L—ﬁ) \‘)X‘}QJ ;Ju/?'
Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti, maka
apabila ia bertakbir, maka bertakbirlah kamu, apabila
ia rukuk, maka rukuklah kamu; apabila ia bangkit dari
rukuk, maka bangkitlah kamu dari rukuk; dan apabila

ia mengucapkan sami‘allahu liman hamidah, maka
ucapkanlah rabbana wa lakal-hamd ... [HR al-Bukhari].

Dalam versi riwayat AbQ Hurairah mengenai hadis
ini yang juga dibawakan oleh al-Bukhari disebutkan doa
tersebut berbunyi rabbana lakal-hamd, tanpa “wa”, di
mana Rasulullah saw bersabda,

o 3 G 1R800 50 3 JE 135
[ssldlely)]

... dan apabila imam mengucapkan sami‘allahu liman
hamidah, maka ucapkanlah rabbana lakal-hamd (Ya
Tuhan kami bagi-Mu lah segala pujian)... [HR al-Bukhar].

2) Ao \é)jj\f;; (iz.ﬂ\ atau A3 M;Jj,\ljjw |
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3)

Alldhumma rabbana wa lakal-hamd atau allhumma
rabbana lakal-hamd

J6 15 25 e 2 [ 2 5 J6s ﬁj;,g
o] A 80 6 20 J6 35 50 il fu
[L“;)B‘:J\

Dari Abi Hurairah (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Adalah
Nabi saw apabila mengucapkan sami‘allahu liman hamidah,
beliau melanjutkannya dengan ucapan, Allahumma rabbana
wa lakal-hamd (Ya Allah ya Tuhan kami, dan bagi Mu lah
segala pujian) ... [HR. Al-BukharT].

Masih dalam versi AbU Hurairah juga, doa tersebut tanpa
“wa” sebagaimana sabda Rasulullah saw,

S5 L4 1,58 457 5 d o 2l 36 1)
[L“g)\?bj\ o\))] j\.:f;-\

Apabila imam mengucapkan sami‘allahu liman hamidah,
maka ucapkanlah Allahumma rabbana lakal-hamd (Ya Allah
Tuhan kami, bagi Mu lah segala puji) ... [HR. Al-Bukhari].

s B 2 e 155 S 65

Rabbana wa lakal-hamd hamdan kasiran tayyiban
mubdarakan fih

Ini didasarkan kepada hadis

:S:MQ LSJL‘)W/JM \_)UJA.C\&_)U.C

’C?;J\sg;@\&” ”83 " ’39\’;:&\&;
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4)

L«S »A-w) i3 345 Jaias s

Gl J r,&‘.d i) WEPW K’\.li =
Jj R (“'@—’T \64))433 G5 daley W‘J
-[&9)\5‘4\ o1y

Dari Rifa‘ah Ibn Rafi‘ az-Zuraqi [diriwayatkan bahwa] ia
berkata, “Pada suatu hari kami salat di belakang Nabi saw
maka tatkala beliau bangkit dari rukuk, beliau mengucapkan,
“sami‘allahu liman hamidah” (Allah mendengar orang yang
memujinya). Kemudian ada seorang laki-laki di belakang
beliau yang membaca: “rabbana wa lakal-hamdu hamdan
kasiran tayyiban mubarakan fih” (Ya Allah ya Tuhan kami,
bagi-Mu-lah segala pujian yang banyak, yang baik dan
yang ada barakah di dalamnya). Maka tatkala Rasulullah
saw selesai mengerjakan salat, beliau bertanya, “Siapa yang
tadi membaca doa.” Seorang laki-laki menjawab, ‘Saya!’
Maka Rasulullah saw berkata, ‘Saya melihat tiga puluhan
Malaikat tergopoh-gopoh untuk segera menjadi penulis yang
pertama” [HR al-BukharT]

23 2 e ol 2 e A G

S0, I

S ¥ ‘&9"' U'd w (A ;L}f 9
Rabbana lakal-hamdu mil’us-samawati wa mil’ul-ardi wa
mil’u ma syi’ta min syai’in ba‘du.

Ini didasarkan kepada hadis,

e

f“’“’“\yw 525 06 JE 35
AR \deua;)\w FHH

’\’i\
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Darilbn Abi Aufa [diriwayatkan bahwa] ia berkata. Rasulullah
saw apabila bangkit dari rukuk beliau mengucapkan
sami’allahu liman hamidah, allahumma rabbana lakal-hamdu
mil’as-samawati wa mil’a-ardi wa mil-a ma syi’ta min syai’in
ba‘du” (Ya Allah ya Tuhan kami. Bagi-Mu lah segala puji
sepenuh langit dan sepenuh bumi, serta sepenuh segala
sesuatu yang Engkau kehendaki sesudah itu) [HR al-Bukhari].

Membaca takbir (tanpa mengangkat tangan) lalu sujud
dengan cara:

meletakkan kedua lutut di tempat sujud dan telapak kaki
ditegakkan dengan menekukkan jari-jari kaki ke arah kiblat,
meletakkan kedua tangan, dahi dan hidung di tempat sujud,
merenggangkan kedua tangan dari lambung, mengangkat
kedua siku, telapak tangan diletakkan sejajar dengan bahu
serta merapatkan jari-jari tangan dan tidak digenggamkan.
Ketika bersujud membaca doa,

Aoac \P@M“” \3.\&4/“;) r,g_ﬁ ROt
Subhanakallahumma rabbana wa bi hamdikallahummagfir
I

atau doa,

////o}/z f///Q) L. £y~ 038
J@\J\ Bl eV 35 ol BN e
Subhana rabblyal-a’la, subhana rabb/yal- ‘la, subhdana
rabbiyal-a‘la.

Atau doa,

2 g2

SUEEE S &5 538 57 e

2 s

BRM 03,/2015-2020/ Januari 2018 M | m



Subbihun quddisun rabbul-mald’ikati war-riih

Setelah berdiri tegak dari rukuk (maksudnya ketika iktidal)

kemudian melakukan sujud. Sujud dalam salat didasarkan pada:

1)

2)

Qs Al-Haijj (22): 77

S5 LREL ARG 1SS Gl Gl
< 598 o2 1/’ ,a/c ’/‘.’/
Sydas c=alal a0 el

Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah

kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan,
supaya kamu mendapat kemenangan [QS al-Haj:22: 77]

Hadis Nabi saw pada angka (1) di bawah.

Tata cara sujud menurut tuntunan Nabi Muhammad saw
adalah sebagai berikut:

a) Membaca takbir (tanpa mengangkat kedua tangan)
ketika mulai bergerak untuk melakukan sujud. Hal ini
didasarkan pada hadis dari AbG Hurairah dalam mana
Nabi saw bersabda:

OV Gy ’W/La\jé\/)j\@ LA J) @i 15)
6 Jias 35 200\ S8 Gales 85 1851 3
GRS 55 2551 81 Grls 52 Sl 8
QS Jabl 381550 Gaks £ Sl B U

[ade G168 asMa &

Apabila kamu berdiri hendak mengerjakan salat, maka
bertakbirlah, lalu bacalah beberapa dari al-Qur‘an,
lalu rukuk sehingga tenang (tumakninah), kemudian
berdirilah sampai lurus, kemudian sujud sehingga
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tenang, kemudian duduklah sampai tenang, lalu sujud
lagi sehingga tenang pula; kemudian lakukanlah seperti
itu dalam semua salatmu [HR al-Bukhari dan Muslim].

Dan hadis AbG Hurairah lainnya,

\3;/ /’“\yau.\\ }/ of_}bf\db

S8 o 2 B R e r@gw\éig\é
t;)\uéwev&omuﬁj \C&bﬂd}ﬂ-’

};f )‘//5

6;4.:&@(,33&4&3) W}‘ d_j_:ur,.;
.).;L:usc;\}-j&)r_)kw\ @;&J&i;\»u

o//)5/

LA 38 o S D 150 e
”/6*““&?’);3&1@;@ Qv

4

: ;é-—nwyd‘ ﬁf‘dﬁa(vww
Tade 5284102 °””\y4»\

Adalah Rasulullah saw apabila mengerjakan salat ia
bertakbir ketika berdiri, lalu bertakbir ketika rukuk,
lalu mengucapkan “sami‘allahu liman hamidah” ketika
mengangkat punggungnya (bangun) dari rukuk,
kemudian ketika ketika berdiri mengucapkan, “Rabbana
wa lakal-hamd”, lalu takbir tatkala hendak sujud, lalu
bertakbir tatkala hendak mengangkat kepala (bangkit
dari duduk antara dua sujud), lalu bertakbir tatkala
hendak berdiri; kemudian melakukan itu dalam semua
salatnya serta bertakbir tatkala berdiri dari rakaat
yang kedua sesudah duduk. Kemudian Abi Hurairah

<
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mengatakan: Sesungguhnya aku adalah orang yang
paling mirip salatnya dengan Rasulullah [HR. al-Bukhart
dan Muslim].

b) Meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan. Hal
ini didasarkan pada hadis dari Wa’il bahwa ia melihat
Rasulullah saw,

“o%

1815 53 118 4587, s 3215

[Lsiujﬁ\o\))]éﬁ-“éf 33

Apabila beliau bersujud, beliau meletakkan kedua
lututnya sebelum kedua tangannya dan apabila bangkit
(berdiri untuk rakaat berikutnya), beliau mengangkat
kedua tangannya sebelum kedua lututnya [HR at-
Turmuzil.

- % I

435 A5 ag

Dan hadis W&'il lainnya,

inn 1) A ele d Lo 4 3, aah Je

“oz < -%

J3 4% “3 e B 45 [ *wf) 255
LAl a5

la berkata; saya melihat Rasulullah saw apabila
bersujud, beliau meletakkan kedua lututnya sebelum
kedua tangannya dan apabila bangkit (berdiri untuk
rakaat berikutnya), beliau mengangkat kedua tangannya
sebelum kedua lututnya [HR an-Nasa’1].

Adapun hadis Abd Hurairah yang menyatakan sujud
dengan meletakkan tangan lebih dahulu dari lutut adalah
daif. Hadis dimaksud berbunyi,

-

4 z o ~ & @ _ M 2 P <
o ) Ao e & fo 4 3y Je
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Rasulullah saw bersabda: Apabila salah seorang
di antaramu bersujud, maka janganlah berdekam
(menderum) sebagaimana unta berdekam Menderum),

dan hendaklah ia meletakkan tangannya sebelum
lututnya [HR. Abd Dawad].

Dan hadis Abi Hurairah lainnya,
rd @ o7 - X ] _ ) 2 _ Tz
Sl )y e Al L Ay J6
z3 D//O//c/ /c 07 (. 01s30” & 1% o /E
4555 aady ) D0 US W Y6 2
[Tl 4587

Rasulullah saw bersabda, “Apabila salah seorang
diantaramu bersujud, janganlah mendekam seperti unta
berdekam, dan agar ia meletakkan kedua tangannya
kemudian kedua lututnya” [HR Ahmad].

Alasannya, adalah karena hadis ini maklub (terbalik)
dan bertentangan dengan hadis Abid Hurairah juga yang
lain, yaitu:

NEEEE NS PR f‘ Tz g5 ssc,. Z.0.72 E o,
150
° r o -]
o 7 3 38 j;c/ Y/ o~-. “o% 05 - 5 ;‘._ PrPARA
5 $ -
Joadl 3% o Y5 000 8 485 5 Loadds

[W Q\ UJ\ ob _)]
Dari Abd Hurairah —ia menyatakan hadis ini marfuk—
[diriwayatkan] bahwa ia berkata, apabila salah seorang

kamu sujud hendaklah dia meletakkan kedua lututnya
sebelum kedua tangannya dan jangan menderum seperti
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menderumnya unta [HR Ibn AbT Syaibah].

Ibn al-Qayyim (w. 751/1350) mengatakan,

Menurut saya hadis Abd Hurairah, sebagaimana
telah kami sebutkan terdahulu, termasuk hadis yang
terbalik (maklub) matannya di kalangan beberapa rawi.
Aslinya adalah “... dan hendaklah ia meletakkan kedua
lututnya terlebih dahulu sebelum meletakkan kedua
tangannya.’ ... ... ... saya lihat Ab{ Bakr Ibn Ab1 Syaibah
meriwayatkannya seperti ini.°

As-San‘ani mengatakan bahwa hadis Abid Hurairah
tentang meletakkan tangan lebih dahulu adalah sama
seperti hadis Wa’il, hanya saja di dalamnya terjadi
keterbalikan.'® Al-KhattabT (w. 388/998) juga menyatakan
bahwa hadis Wa’il (meletakkan lutut lebih dahulu) lebih
otentik. Jadi Ibn al-Qayyim, al-Khattabt dan as-Sam‘ani
memandang hadis Abl Hurairah tentang meletakkan
tangan lebih dahulu sebagai terbalik dan daif.

c) merenggangkan kedua tangan darilambung, mengangkat
kedua siku, telapak tangan diletakkan sejajar dengan
bahu serta merapatkan jari-jari tangan dan tidak
digenggam

Hal ini didasarkan pada beberapa hadis, yaitu:
1) Hadis dari AbG Humaid as-Sa‘idi,

@ & - 1 - ° e £ > <
Lo Al Jsly dlal aalasl ¢S
P P T [ AP SO}
s X o 154N g le

f

5:: O:/o)‘ ° o .~ °f Py \f\, - ‘3/
AR O kR O 5 1305 4SS
=

9 Ibnal-Qayyim, Zad al-Ma‘ad fi Hady Khair al-‘Ibad (Beirut: Dar al-Fikr li at-Tiba‘ah wa
an-Nasyr wa at-Tauzl’, t.t.), I: 57.
10 As-San‘ani, Subul as-Salam (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.t.), I: 188.
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2)
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-

Saya lebih cermat (hafal) dari di antaramu tentang
salat Rasulullah saw. Aku melihat beliau ketika
bertakbir mengangkat kedua tangannya setentang
dengan bahunya dan apabila rukuk meletakkan kedua
tangannya pada lututnya, lalu membungkukkan
punggungnya, lalu apabila mengangkat kepalanya
beliau berdiri tegak sehingga luruslah tiap tulang-
tulang punggungnya seperti semula; lalu apabila
sujud, ia letakkan kedua telapak tangannya pada
tanah dengan tidak meletakkan lengan dan tidak
merapatkannya pada lambung, dan ujung-ujung
jari kakinya dihadapkan ke arah kiblat. Kemudian
apabila duduk pada rakaat yang kedua ia duduk di
atas kaki kirinya dan menumpukkan kaki yang kanan.
Kemudian apabila duduk pada rakaat yang terakhir
ia majukan kaki kirinya dan menumpukkan kaki
kanannya serta duduk bertumpu pada pantatnya
[HR Aal-Bukhari].

Hadis Nabi saw berikut,
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Dari Malik Ibn Buhainah [diriwayatkan] bahwa Nabi
saw apabila salat beliau merenggangkan antara

kedua tangannya sehingga kelihatan putih kedua
ketiaknya [HR al-Bukhart dan Muslim].

3) Hadis al-Lais,
a:ig.f&s;;m 5 8 e o2

-

d‘ s> akl] fe A% /CJ/;“\"“\S;:)K
[r»w o] skl B 55 Y

Dari al-Lais [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw
apabila bersujud merenggangkan kedua tangannya
dari ketiaknya, sehingga aku melihat putih kedua
ketiaknya [HR Muslim].

4) Hadis dari al-Bara’ Ibn ‘Azib
o7 - P @ ~ b 2 - TR Tz //c o -~
e A Lo Jo deb%ﬂM °
W é) @/L.af Ca.e Sl \.3\
[Z»Q:’JD- U”b "\"?\j F.L.wo o\))]
Dari al-Bara’ [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Telah bersabda Rasulullah saw: Bila kamu bersujud,
letakkanlah kedua belah telapak tanganmu dan

angkatlah kedua sikumu [HR Muslim, Ahmad dan
Ibn Khuzaimah].
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d)

f)

Posisi tumit ketika sujud bisa dilaksanakan sesuai dengan
kenyamanan (dengan direnggangkan atau dirapatkan),
karena hadis-hadis yang menjelaskan kedua hal tersebut
tidak ada yang dapat dijadikan hujah.

Ketika sujud hidung dan kening bersentuhan dengan
tempat salat .

Hal ini didasarkan pada hadis berikut:

\J.«:@.J\fﬂés, IV RPN

}//o/, }/0" °

[de lely)]

Diriwayatkan dari Abd Humaid as-Sa‘idr [diriwayatkan[
bahwa Nabi saw apabila sujud menyentuhkan hidung
dan dahinya di tanah (tempat salat) dan merenggangkan
kedua tangannya dari lambungnya dan meletakkan
kedua telapak tangannya sejurus bahunya [HR. at-
Turmudzi]

Hendaklah sujud dengan ketujuh tulang, yaitu dahi (dan
hidung), kedua telapak tangan, dua lutut dan dua ujung
kaki.

Hal ini didasarkan pada hadis dari Ibn ‘Abbas sebagai
berikut:

Je azaf gl et g ke MERIIN RN
U"'\"'H) 4.9;\ L}Ca.&u)u 3.;:.:‘-\ &rﬁs Al
[ns 5oy, ] G380 BT GES13

Nabi saw bersabda: Aku diperintah supaya bersujud
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di atas tujuh tulang: dahi — seraya menunjuk pada
hidungnya — di atas dua belah tangan, kedua lutut dan
di atas kedua ujung kaki [HR al-Bukhari dan Muslim].

Hadis-hadis di atas tidak menerangkan apakah
sujud yag diterangkan seperti itu berlaku bagi laki-laki
saja atau perempuan saja. Karena dalam hadis-hadis
tersebut tidak diterangkan bagi siapa ketentuan itu harus
berlaku. Oleh karena itu berdasarkan keumuman hadis-
hadis itu dapatlah ditetapkan bahwa tata cara sujud
yang diterangkan dalam hadis tersebut berlaku baik
bagi laki-laki maupun perempuan. Di samping itu belum
ditemukan keterangan atau dalil yang membedakan
antara tata cara sujud bagi laki-laki dengan perempuan.

g) Ketika bersujud membaca doa,

JJ.G.C\‘;Q.U\JO// E.@_U\du\.;&.i

Subhanakallahumma rabbana wa bi
hamdikallahummagfir It

atau membaca doa,
////a} ’Eo “J,/,c} ; ‘ﬁ ~ 08
ch
Subhana rabbiyal-a‘la, subhana rabbiyal-a‘la, subhana
rabbiyal-a‘la.
Atau membaca doa,

oA

G)j)\ &M\ u) ui‘} 5 é°

Subbihun quddiisun rabbul-mald’ikati war-riih

3s

Hal ini berdasarkan beberapa hadis di bawah ini:

1) Hadis riwayat al-Bukhari sebagai berikut:
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2)

3)
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Dari ‘A’isyah r.a. [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Adalah Nabi saw dalam rukuk dan sujudnya
mengucapkan Subanakallahumma rabbana wa bi
hamdikAllahummaghfir li (Maha Suci Engkau Allah,
Tuhan kami. Dan dengan memujiMu kami memohon
ampunanMu) [HR al-Bukhari dan Muslim].

Hadis riwayat Muslim sebagai berikut:

//O/}

@de&w\ijbéﬁ
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Dari Huzaifah [diriwayatkan] ia berkata: Aku pernah
salat bersama Nabi saw, di dalam rukuknya beliau
membaca: Subhana rabbiyal-‘azim (Maha Suci
Tuhanku yang Maha Agung)dan dalam sujudnya:
Subhana rabbiyal-a‘la (Maha Suci Tuhan ku yang
Maha Tinggi) [HR Muslim].

Hadis riwayat Muslim sebagai berikut:
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Dari A’isyah ia berkata: Bahwasanya Rasulullah saw
dalam rukuk dan sujudnya beliau mengucapkan:
Subbihun qudddsun rabbul malad’ikati war-riih [HR
Muslim].

Dari hadis-hadis tersebut dapat kita simpulkan
bahwasanya doa dalam rukuk dan sujud itu bukan
hanya bacaan: subhanakallahumma rabbana wa bi
hamdikallahummagfir I1, tetapi juga banyak doa yang
lain yang dituntunkan oleh Nabi Muhammad saw.
Akan tetapi bacaan subhanakallahumma rabbana
wa bi hamdikallahummagfir Il merupakan bacaan
yang sering dibaca oleh Rasulullah saw ketika rukuk
dan sujud. Hal ini dikuatkan oleh hadis riwayat al-
Bukhari dan Muslim dari ‘A’isyah sebagai berikut,
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Dari A’isyah r.a. [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Adalah Nabi saw di dalam rukuk dan sujudnya
banyak membaca subhanakallahumma rabbana wa
bi hamdikallahummagfir I, sebagai pemahaman al-
Qur’an [HR al-Bukhari dan Muslim].

Dalam hadis ini ada kata <=, dengan makna
CA%BQ yang berarti ‘banyak melakukan’, seperti
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yang tersebut dalam Nailul-Autar juz Ill h. 445, dan
‘menekuni’, ‘tetap mengerjakan dengan teratur’
Dalam arti Rasulullah saw sering menggunakan
bacaan dalam salat setiap rukuk dan sujud
yaitu bacaan subhdnakalldhumma rabband wa
bihamdikal-lahumagfir Ii. Hadis-hadis di atas tidak
menyebutkan harus berapa kali berdoa dalam rukuk
dan sujud. Di dalam hadis itu hanya disebutkan
satu kali, akan tetapi hal itu bukan berarti bahwa
membacanya itu harus satu kali, sebab ada hadis
lain yang memberikan tuntunan bahwa Rasulullah
saw membacanya tidak hanya satu kali. Hadis-hadis
tersebut sebagai berikut:

i. Hadis Abl Dawid dari Abdullah Ibn Mas‘Gd
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Rasulullah saw bersabda: Apabila salah seorang
di antara kamu rukuk maka bacalah subhana
rabbiyal-azim tiga kali. Dan apabila sujud maka

bacalah subhana rabbiyal-a‘la tiga kali dan itu
paling sedikit (minimal) [HR AbG Dawud].

ii. Hadis riwayat Ahmad, Abl Dawudd dan an-
Nasa’l dari Anas:
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Saya tidak melihat seorang pun yang salatnya
mirip dengan Rasulullah saw dari anak ini,
yakni ‘Umar Ibn ‘Abd al-Aziz, maka kami
memperkirakan dalam rukuknya beliau
membaca tasbih sepuluh kali dan dalam
sujudnya juga sepuluh kali [HR. Ahmad, Abi
Dawud dan an-Nasa’i dengan sanad yang baik].

Dua hadis yang terakhir ini menunjukkan bahwa
bacaan tasbih dalam rukuk dan sujud itu tidak hanya
dibaca satu kali akan tetapi bisa lebih dari satu kali.
Berdasarkan keterangan di atas, maka boleh orang
membaca tasbih dalam rukuk dan sujud lebih dari
satu kali, akan tetapi tidak berlebih-lebihan. Asy-
Syaukant menogatakan btahwa pendapat yang kuat
adalah orang yang salat sendirian (munfarid) boleh
menambah bacaan tasbih menurut keinginannya,
dan hadis-hadis yang sahih tentang Nabi saw
memanjangkan rukuk dan sujud itu menjadi alasan
bagi orang yang memperkuat pendapat ini. Begitu
juga bagi seorang imam boleh memanjangkan
bacaan tasbih di dalam rukuk dan sujud asal tidak
memberatkan makmum.

13. Bangun dari Sujud untuk Duduk Iftirasy Sambil Membaca
Takbir (Tanpa Mengangkat Tangan) dan Ketika Duduk
Membaca Doa:

o S . o O gn080 (. ozo . g o .0 28
(585515 3aaly 3715 el el
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Allahummagfir li warhamni wajburni wahdini warzugni

Adapun duduk iftirasy (duduk di antara dua sujud) adalah
menjulurkan telapak kaki kiri ke kanan dan pantat duduk di
atasnya sementara telapak kaki kanan ditegakkan dengan jari-jari
kaki ditekuk dan ujungnya mengarah ke kiblat serta meletakkan
telapak tangan kanan di atas ujung paha kanan dekat dengan lutut
dan telapak tangan kiri di atas ujung paha kiri dekat dengan lutut,
dengan jari-jari tangan sedikit direnggangkan dan diarahkan ke
kiblat serta ujung-ujung jari sampai ke lutut.

Setelah membaca do’a ketika sujud kemudian bangun
dari sujud untuk duduk iftirasy sambil membaca takbir (tanpa
mengangkat tangan), dan ketika duduk membaca doa:

015 (3abl; 5 ea )5 ol sasl 2200
(50 Babls 35l (65515 Jras 23
Allahummagfir It warhamni wajburni wahdini warzugni

Doa di antara dua sujud tersebut didasarkan pada hadis
berikut:

S - .
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Dari Ibnu ‘Abbas r.a. [diriwayatkan] bahwa Nabi saw di antara

kedua sujud mengucapkan Allahummagfir It warhamni wajburni
wahdini warzugni [HR. at-Turmuzi]

Setelah duduk di antara dua sujud dan membaca salah satu
do’a tersebut, maka kemudian membaca takbir lalu sujud (tanpa
mengangkat tangan) untuk kedua kalinya dan membaca doa
seperti pada sujud pertama.
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14. Bangun dari sujud seraya membaca takbir (tanpa
mengangkat tangan) dan duduk —seperti duduk iftirasy
—sebentar, lalu berdiri untuk rakaat yang kedua dengan
menekankan telapak tangan pada tempat sujud.

Setelah melakukan sujud yang kedua pada rakaat pertama
sebagaimana dijelaskan di atas, maka kemudian bangkitlah dari
sujud seraya membaca takbir (tanpa mengangkat tangan) dan
duduklah sejenak — seperti duduk iftirasy— lalu berdirilah untuk
rakaat yang kedua dengan menekankan telapak tangan pada
tempat sujud.

Adapun cara berdiri yang dilakukan ketika seseorang telah
melakukan sujud kedua dari rakaat ganjil adalah duduk sejenak
dengan cara duduk iftirasy terlebih dahulu sebelum memasuki
pada rakaat berikutnya. Cara duduk semacam ini didasarkan pada
hadis-hadis berikut,

1) Hadis riwayat Malik Ibn al-Huwairis al-Laist
5 N o/; 50 3 ,{//,;5 T Eo/
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Dari Abu Qilabah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Malik Ibn
al-Huwairis al-Laisi mengabarkan bahwa ia melihat Nabi saw
salat, maka apabila beliau berada pada rakaat ganijil (rakaat
1 dan rakaat 3) dari salatnya beliau sebelum berdiri terlebih

dahulu duduk dengan lurus [HR al-Bukhari, at-Turmuzi, an-
Nasa’i dan Abd Dawaud].

2) Hadis riwayat Malik Ibn al-Huwairis yang lain
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Dari Abu Qilabah [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Malik Ibn
al-Huwairis datang kepada kami lalu salat bersama di masjid
kami ini, kemudian berkata, Aku bukan ingin melaksanakan
salat, tapi aku akan menerangkan kepada kalian bagaimana
Nabisaw melaksanakan salat seperti yang aku lihat .... Dan
apabila mengangkat kepalanya dari sujud yang kedua beliau
duduk dan bertumpu ke atas lantai, kemudian baru berdiri
[HR. al-Bukhar1].

Hadis pertama menjelaskan bahwa Malik Ibn al-Huwairis
melihat (mengetahui) tata cara salat yang diajarkan oleh Nabi,
apabila beliau berdiri setelah sujud kedua pada rakaat ganijil, yaitu
rakaat pertama atau ketiga beliau duduk istirahat (iftirasy) terlebih
dahulu, setelah itu berdiri. Sedangkan hadis kedua menjelaskan
selain adanya duduk iftirasy sebelum berdiri juga tentang cara
berdiri untuk rakaat berikutnya dengan cara menekankan (tangan)
pada tempat salat. Dalam hadis-hadis yang berkaitan dengan cara
duduk dan berdiri dari rakaat ganijil, tidak didapati keterangan
yang menjelaskan tentang memanjangkan ucapan “Allahu Akbar”
secara berlebihan.

Dari hadis-hadis di atas dan beberapa syarahnya dapat
disimpulkan bahwa cara berdiri dari rakaat ganjil (rakaat pertama
atau ketiga) menuju rakaat genap (rakaat kedua atau keempat)
dengan melakukan duduk iftirasy (istirahat) terlebih dahulu
kemudian berdiri dengan cara menekankan kedua tangan pada
tempat salat.

Bacaan takbir dan gerakan bangkit dari sujud dilakukan seperti
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takbir lainnya dengan tidak memanjangkan Iam jalalah-nya (tidak
memanjangkan ucapan “Allahu akbar” secara berlebihan). Ketika
mengucapkan takbir tidak disertai mengangkat tangan. Artinya
berdiri menuju rakaat genap takbir tidak disertai mengangkat
kedua tangan. Hal ini difahami dari hadis berikut,

55 4% “; éxéa;éim’@wu 1515 0235 185 255 15
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Dari Nafi* [diriwayatkan] bahwa Ibn ’Umar memulai salat
dengan bertakbir dan mengangkat kedua tangannya, begitu
juga saat rukuk dan saat membaca “sami‘allahu liman hamidah”
serta saat berdiri setelah dua rakaat. Ibn ‘Umar menyatakan

bahwa (yang ia lakukan tersebut) berasal dari Rasulullah [HR al-
Bukhari].

Hadis Ibn ‘Umar di atas menunjukkan bahwa mengangkat
tangan dalam salat dilakukan pada empat tempat, yaitu: (1) saat
takbiratul ihram, (2) saat hendak rukuk, (3) saat bangkit dari
rukuk, dan (4) saat berdiri dari tasyahud awal ke rakaat ketiga. Hal
yang sama juga ditegaskan dalam hadis ‘All [pada angka 19.a.2)].
Sementara itu hadis Abl Humaid as-Sa’di [pada angka 19.a.3)]
mengisyaratkan bahwa Rasulullah bangkit dari rakaat pertama ke
rakaat kedua dengan tidak menggangkat tangan. Dalam hadis itu
dinyatakan bahwa beliau mengangkat tangan hanya ketika berdiri
dari rakaat kedua menuju rakaat ketiga. Dengan demikian berdiri
dari rakaat pertama ke rakaat kedua dan dari rakaat ketiga ke
rakaat keempat ucapan takbir tidak disertai dengan mengangkat
kedua tangan.

15. Melaksanakan Rakaat Kedua
Pada rakaat kedua, setelah bangkit dan berdiri dari sujud
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kedua pada rakaat pertama, lakukanlah praktik salat seperti yang
dilakukan pada rakaat pertama, hanya saja tanpa membaca doa
iftitah. Artinya lakukan seperti yang dilakukan pada angka 4, dan
angka 6 sampai angka 15. Adapun angka 5, yaitu membaca doa
iftitah, tidak dilakukan pada rakaat kedua. Dengan kata lain, pada
rakaat kedua, setelah berdiri dari sujud dengan lurus, letakkanlah
kedua tangan di atas dada, kemudian bacalah taawuz, basmalah,
surat al-Fatihah dan lanjutkan dengan membaca surat atau ayat
al-Quran seperti dilakukan pada rakaat pertama. Kemudian
lakukanlah gerakan-gerakan (rukuk, iktidal, sujud pertama,
duduk iftirasy, sujud kedua) dan bacaan-bacaannya seperti yang
dilakukan pada rakaat pertama.
Ini didasarkan kepada hadis-hadis berikut ini:

1) Hadis Abl Hurairah,
i‘b\i&;‘b\ 5 58 J6 e bl o258 ;id\:;,_&
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Dari Abd Hurairah r.a. [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Adalah Rasulullah saw apabila berdiri dari rakaat kedua,

beliau memulai bacaan dengan: “Alhamdulillahi rabbil-
‘alamin” (al-Fatihah) dan beliau tidak diam [HR. Muslim].

Hadis ini menerangkan bahwa Rasulullah saw
mengerjakan salat rakaat kedua tidak “diam” (artinya tidak
membaca doa iftitah), tetapi langsung membaca al-Fatihah.
Bacaan al-Fatihah dibaca setelah didahului dengan membaca
taawuz dan basmalah seperti telah dijelaskan pada rakaat
pertama.

2) Hadis Abi Hurairah lainnya,
Q) Lo & G
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Dari Abi Hurairah r.a. [diriwayatkan] bahwasanya Nabi saw
bersabda: Jika kamu berdiri untuk salat maka mulailah dengan
takbir, lalu bacalah apa yang mudah buatmu dari Al-Quran
kemudian rukuklah sampai benar-benar rukuk [tumakninah],
lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu berdiri tegak, lalu
sujudlah sampai hingga benar-benar sujud [tumakninah], lalu
angkat [kepalamu] untuk duduk hingga benar-benar duduk
[tumakninah]. Kemudian lakukanlah hal tersebut dalam
seluruh [rangkaian] salatmu [HR. al-Bukhari dan Muslim].

Dalam hadis ini Rasulullah saw memerintahkan supaya
melakukan praktik salat pada rakaat kedua sama seperti pada
rakaat pertama (hanya saja tanpa doa iftitah), yaitu rakaat
kedua dimulai dengan meletakkan kedua tangan di atas dada,
lalu membaca taawuz, basmalah, al-Fatihah dan surat atau
ayat al-Quran serta melakukan berbagai gerakan dan ucapan
hingga selesai sujud kedua pada rakaat kedua.

Apabila selesai sujud kedua pada rakaat kedua,
maka bangkitlah dari sujud kedua itu dengan bertakbir
(mengucapkan Allahu akbar) tanpa mengangkat kedua
tangan sebagaimana dijelaskan dalam hadis ‘Abdullah lbn
‘Umar yang dikutip pada angka 11.a. di muka. Kemudian
lakukan duduk tasyahud akhir apabila salat yang dilakukan
adalah salat dua rakaat baik salat wajib maupun salat sunat
dengan kaifiat (cara) seperti disebutkan pada angka 16.

230 | PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH



16.

Apabila salat yang dilakukan adalah salat tiga rakaat atau
salat empat rakaat, maka ketika bangkit dari sujud kedua pada
rakaat kedua lakukan duduk tasyahud awal seperti dijelaskan
pada angka 18.

Duduk Tasyahud Akhir untuk Mengakhiri Salat
Apabila salat yang dilakukan adalah salat dua rakaat, seperti

salat subuh, salat Jumat, dan salat-salat sunat dua rakaat, maka
setelah bangkit dari sujud kedua pada rakaat kedua, lakukanlah
duduk tasyahud akhir untuk mengakhiri salat dengan tata cara
sebagai berikut:

a.

Tata Duduk Tasyahud Akhir: Duduk Tawaruk untuk Menutup
Salat

Duduk tasyahaud akhir dilakukan untuk mengakhiri
semua salat termasuk salat dua rakaat. Duduk tasyahud
akhir dilakukan dengan cara duduk tawaruk. Yang dimaksud
dengan duduk tawaruk ialah duduk dengan memasukkan
(memajukan) kaki kiri di bawah kaki kanan, sementara telapak
kaki kanan ditegakkan dengan jari-jari ditekuk dan ujungnya
mengarah ke kiblat dan duduk dengan bertumpukan pantat
di atas lantai (di tempat salat).

Bahwa duduk tasyahud akhir pada salat dua rakaat, baik
salat wajib maupun salat-salat sunat dua rakaat, dilakukan
dengan cara duduk tawaruk pada rakaat kedua didasarkan
kepada hadis Abl Humaid as-Sa‘id1 berikut ini.

1) Hadis Abl Humaid as-Sa‘idi riwayat al-Bukhart
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Dari Abd Humaid as Sa‘idr [diriwayatkan] bahwa [dia
berkata], “Aku paling banyak mengingat salat Rasulullah
saw di anatara kalian. Aku melihatnya ketika bertakbir
beliau mengangkat kedua tangannya setentang
dengan bahunya, dan apabila rukuk beliau meletakkan
kedua tangannya dengan kuat pada lututnya serta
membungkukkan punggungnya. Apabila mengangkat
kepala, beliau meluruskan (badannya) sehingga semua
tulang-tulang kembali pada tempatnya. Kemudian
apabila bersujud beliau meletakkan kedua tangannya
dengan tidak membentangkannya dan tidak pula
menggenggam keduanya serta menghadapkan semua
ujung jari-jari kedua kakinya ke arah kiblat. Kemudian
apabila duduk pada rakaat kedua beliau duduk di atas
kaki kirinya dan mendirikan tapak kaki kanannya, dan
apabila duduk pada rakaat terakhir, beliau memajukan
kaki kirinya ke depan dan mendirikan tapak kaki yang
lain (kanan) dan duduk di tempat duduknya [HR al-
Bukhari].

2) Hadis Abd Humaid as-Sa‘idi riwayat Abd Dawad,
2 GGl JB sl i 5 al2 08
A Lo ) J5dy sl es7de 3 Gaell)
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Dari Muhammad Ibn ‘Umar Ibn ‘Ata’ [diriwayatkan
bahwa] dia berkata: Saya mendengar Abd Humaid
as-Sa‘idi berkata di tengah-tengah sepuluh Sahabat
Rasulullah saw, di antaranya adalah Aba Qatadah, Abi
Humaid berkata: Aku lebih mengetahui tentang salat
Rasulullah saw. Mereka berkata; Kenapa demikian,
demi Allah, padahal kamu bukanlah orang yang sering
menyertai beliau dan bukan pula orang yang paling
dahulu menjadi Sahabat beliau daripada kami. Dia
berkata: Ya, benar. Mereka berkata: Jika demikian,
jelaskanlah. Aba Humaid berkata: Apabila Rasulullah
saw hendak memulai salatnya, beliau mengangkat
kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya,
kemudian beliau bertakbir sehingga semua tulang beliau
kembali pada tempat semula dengan lurus, lalu beliau
membaca (bacaan salat) kemudian beliau bertakbir
sambil mengangkat kedua tangan sampai sejajar dengan
kedua bahu, lalu rukuk dengan meletakkan kedua telapak
tangan di atas kedua lutut, kemudian meluruskan
(punggung dan kepala) tidak menundukkan kepala dan
juga tidak menengadah. Setelah itu beliau mengangkat
kepala sambil mengucapkan: “Sami‘allahu liman
hamidah.” Kemudian beliau mengangkat kedua tangan
sehingga sejajar dengan kedua bahu sampai lurus, lalu
mengucapkan: “Allahu akbar.” Setelah itu beliau turun

'\
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ke lantai, lalu merenggangkan kedua tangannya dari
kedua lambungnya, kemudian beliau mengangkat kepala
dan melipat kaki kirinya dan mendudukinya, dengan
membuka kedua jari-jari kakinya apabila bersujud,
kemudian mengucapkan: “Allahu akbar.” Setelah itu,
beliau mengangkat kepala dan melipat kaki kirinya
serta mendudukinya, sehingga tulang beliau kembali
ke posisinya, kemudian beliau mengerjakan seperti itu
di rakaat yang lain. Apabila beliau berdiri setelah dua
rakaat, beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangan
sampai sejajar dengan kedua bahu, sebagaimana beliau
bertakbir ketika memulai salat. Beliau melakukan cara
seperti itu pada salat-salat beliau yang lain, dan ketika
beliau duduk (tahiyyat) yang ada salamnya, beliau
menarik kaki kiri dan duduk secara tawaruk bertumpu
pada bagian pantat kirinya (duduk dengan posisi kaki
kiri masuk ke kaki kanan). Setelah itu sepuluh sahabat
tersebut berkata: Benar kamu, demikianlah Rasulullah
saw melaksanakan salat ... [HR AbG Dawid].

Sementara itu dalam riwayat at-Tirmizi, lafal hadis
ini berbunyi,
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.. hingga sampai pada rakaat terakhirnya di mana
salatnya akan berakhir, beliau memajukan kaki kirinya
ke depan dan mendirikan tapak kaki yang lain (kanan)
dan duduk pada bagian kiri pantatnya secara tawaruk,
lalu mengucapkan salam [HR Tirmizi].

Hadis-hadis ini secara tegas menunjukkan bahwa
pada setiap duduk tasyahud akhir yang di dalamnya ada
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salam untuk mengakhiri salat bentuk duduk tasyahudnya
adalah duduk tawaruk. Pernyataan duduk tasyahud
yang ada salamnya untuk mengakhiri salat itu adalah
pernyataan umum yang mencakup salat dua rakaat,
tiga rakaat dan empat rakaat. Bahwa dalam hadis Abl
Humaid as-Sa‘idi riwayat al-Bukhart [angka 16.a.1)] di
atas disebutkan bahwa “apabila duduk pada rakaat
kedua beliau duduk di atas kaki kirinya” maksudnya
adalah duduk tasyahud awal yang tidak ada salam di
situ dan itu jelas dari hadis itu sendiri. Jadi pendapat
bahwa hadis riwayat al-Bukhari itu menunjukkan kepada
duduk iftirasy pada rakaat kedua dalam salat dua rakaat
adalah pendapat yang marjuh, sedangkan yang rajih
adalah pendapat bahwa pada setiap duduk tasyahud
akhir yang padanya ada salam, baik salat dua rakaat, tiga
rakaat maupun empat rakaat, maka duduknya adalah
duduk tawaruk.

b. Meletakkan Kedua Telapak Tangan di atas Kedua Lutut dan
Mengacungkan Jari Telunjuk
Kemudian pada saat duduk tawaruk itu letakkanlah kedua
telapak tangan di atas kedua lutut, dengan menghamparkan
jari-jari tangan kiri di atas lutut kiri. Sedang jari kelingking,
jari manis dan jari tengah tangan kanan digenggam, dan ibu
jari tangan kanan menyentuh jari tengah tangan kanan dan
jari telunjuk tangan kanan diacungkan pada saat memulai
membaca doa tasyahud (at-tahiyyatu lillah). Tatacara duduk
tawaruk ini didasarkan dengan hadis-hadis berikut,
1) Hadis Abd Humaid as-Sa‘idi riwayat al-Bukhari di atas
[16.a.1)].

2) Hadis ‘Amir Ibn ‘Abdullah Ibn az-Zubair,
J oy ’dew\u}. )\dm\wwfbu_c
@f\i.ﬂé@fﬁﬁbf s ””\yw\

236 | PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH



3)

4)

j:“id w&gflﬁ\ 50575 L;ﬁﬂ o.A..?déC
Bl (4RG3 a3 1L asnly 5\
[ehcesly,] 4587 52201 4K a5

Dari Amir Ibn ‘Abdullah Ibn az-Zubair, dari ayahnya
[diriwayatkan bahwa] ia berkata: Rasulullah saw jika
duduk bertasyahud, beliau letakkan tangan kanannya
di atas paha kanannya, dan tangan kirinya di atas
paha kirinya, dan beliau memberi menunjuk dengan
jari telunjuknya dan beliau letakkan jempolnya pada
jari tengahnya, sementara telapak tangan kirinya
menggenggam lututnya [HR. Muslim].

Hadis lain dari ‘Amir Ibn ‘Abdullah lbn az-Zubair,
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Dari ‘Amir Ibn ‘Abdulla@h Ibn az-Zubair, dari ayahnya
[diriwayatkan bahwa] ia berkata: Adalah Rasulullah
saw, jika duduk bertasyahud, beliau meletakkan tangan
kanannya di atas paha kanannya dan tangan kirinya di
atas paha kiri, serta menunjuk dengan jari telunjuknya,
dan telapak tangan kirinya menggenggam lututnya
[HR. Muslim].

Hadis Ibn ‘Umar,
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Darilbn ‘Umar [diriwaayatkan] bahwa apabila Rasulullah
saw duduk membaca tasyahud, beliau meletakkan
tangan kirinya di atas lutut kirinya dan meletakkan
tangan kanannya di atas lutut kanannya, dan beliau
lingkarkan jarinya sehingga membentuk angka lima
puluh tiga, dan beliau menunjuk dengan jari telunjuknya
[HR Muslim].

5) Hadis ‘Abdullah lbn az-Zubair,
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Dari ‘Abdullah Ibn az-Zubair [diriwayatkan] bahwa
Nabi saw menunjuk dengan jari telunjuknya apabila

bertasyahud dan tidak menggerakkannya [HR Ahmad,
an-Nasa’1t, Abl Dawid dan Ibn Hibban].

Adapun tentang menggerak-gerakkan jari telunjuk
saat mengacungkannya disebutkan dalam hadis Wa’il Ibn
Hujr riwayat Ahmad, an-Nasa’1, Abd Dawid, Ibn Majah
dan al-Baihaqi sebagai berikut,
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. kemudian beliau [Rasulullah saw] mengangkat
jari telunjuknya dan saya melihatnya menggerak-
gerakannya sambil berdo‘a dengannya (membaca doa
tasyahud) [HR Ahmad, an-Nasa’1, Abd Dawid, lbn Majah
dan al-Baihaqi].

.

Hadis bahwa “Rasulullah saw menggerak-gerakkan
jari telunjuknya ketika tasyahud” dalam riwayat di atas
mengandung anomali (syuzuz/penyimpangan) yang
dilakukan oleh Za’idah, salah seorang rawi dalam sanad
hadis tersebut. Semua sejawatnya seperti Syu‘bah, Sufyan
as-Sauri, Sufyan Ibn ‘Uyainah, Zuhair, Abl ‘Awanah dan
lain-lain yang semuanya merupakan rawi-rawi terpercaya
yang meriwayatkan hadis itu dari guru mereka ‘Asim Ibn
Kulaib, meriwayatkan hadis itu dengan menyebutkan
“Rasulullah saw menunjuk dengan jari telunjuknya.”
Mereka sama sekali tidak menyebutkan “beliau
menggerak-gerakkan jari telunjuknya.” Hanya Za’idah
di antara murid ‘Asim yang menyebutkan menggerak-
gerakkan jari telunjuk sehingga karenanya riwayat Za’idah
ini dianggap syaz (mengandung anomali). Oleh karena
itu al-Baihaqi sebagai salah seorang mukharij dari hadis
ini menyatakan, “Kemungkinan maksud “menggerak-
gerakkan telunjuk” itu adalah mengacungkannya,
bukan menggerakkan dengan memutar-mutarnya [Al-
Baihaqi, as-Sunan al-Kubra, |l: 189, hadis no. 2787].
Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Wa’il menceritakan
bahwa sebagian orang terkadang tampak menggerak-
gerakkan jari telunjuknya yang terlihat dari gerakan di
bawah jubah mereka adalah karena kedinginan di musim
dingin [Ahmad, al-Musnad, XXXI: 160, hadis no. 18870].

Selain itu setelah menelaah berbagai kitab fikih,
belum ditemukan pemahaman yang menunjukkan
menggerak-gerakkan jari telunjuk kecuali mazhab Maliki
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yang menyatakan bahwa di dalam duduk tasyahud jari
telunjuk digerak-gerakkan ke kanan dan ke kiri secara
pelan. Sehingga dengan demikian disimpulkan bahwa
yang rajih adalah pendapat tidak mengerakkan jari
telunjuk saat tasyahud. Hal ini dikuatkan oleh riwayat
Ibn az-Zubair pada hadis no. 5) yang menegaskan
bahwa Rasulullah saw menunjuk (mengacungkan) jari
telunjuknya, bukan menggerak-gerakkannya.

¢. Membaca Doa Tasyahud
Bersamaan dengan duduk tawaruk pada rakaat terakhir
sebagaimana dijelaskan di muka, bacalah doa tasyahud, yaitu:
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At-tahiyatu lillahi was-salawatu wat-tayyibat. As-salamu
’alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatul/dhi wa barakdtuh
ilaha illallahu, wa asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu
wa rasiluh.

Penghormatan, selawat, dan segala yang baik-baik adalah
bagi Allah. Kedamaian, rahmat dan berkah dari Allah
semoga dilimpahkan kepadamu wahai Nabi (Muhammad).
Kedamaian juga semoga dilimpahkan kepada kita dan
semua hamba Allah yang salih. Aku bersaksi bahwa tiada
tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.

Bacaan doa tasyahud ini didasarkan kepada hadis Nabi
saw,
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Dari Syaqiq Ibn Salamah [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
‘Abdullah [Ibn Mas‘Gd] mengatakan: Tatkala suatu kali
kami salat di belakang Rasulullah saw kami membaca: “As-
salamu ‘ala Jibrila wa Mikala. As-salamu ‘ala Fulan wa Fulan.”
Lalu Rasulullah saw menoleh ke arah kami dan bersabda,
“Sesungguhnya Allah itu adalah as-Saldm, maka apabila
salah seorang dari kamu salat, hendaklah mengucapkan:
At-tahiyatu lillahi was-salawatu wat-tayyibat. As-salamu
‘alaika ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullahi wa barakatuh.
As-salamu ‘alaind wa ‘ala ‘ibadillahis-salihin — jika kamu
sekalian membaca itu, hal itu akan meliputi semua hamba
Allah yang salih, yang ada di langit dan bumi- Asyhadu alla
ilahaillallahu, wa asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa
rasdluh [HR al-Bukhari dan Muslim].

Atau bisa juga dibaca doa tasyahud berikut,
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At-tahiyyatul-mubarakatus-salawatu wa_t—_tayylbatu lillah.
As-salamu ‘alaika ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullahi wa

Asyhadu alla ilaha illalldhu wa asyhadu anna Muhammadar
rasalullah.

Segala kehormatan yang penuh berkah [dan] keagungan
dan segala yang baik-baik adalah kepunyaan Allah.
Kedamaian semoga dilimpahkan kepadamu wahai Nabi,
begitu pula rahmat dan keberkahan dari Allah. Kedamaian
juga semoga dilimpahkan kepada kita dan semua hamba
Allah yang salih. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan melainkan
Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu hamba Allah
dan utusan-Nya

Hal ini didasarkan hadis Ibn ‘Abbas berikut,
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Dari Ibnu ‘Abbas [diriwayatkan] bahwa d/a berkata.
Rasulullah saw mengajarkan kepada kami tasyahud seperti
beliau mengajar kami surat al-Qur’an. Beliau mengucapkan
At-tahiyyatul-mubadrakatus-salawatu wat-tayyibatu lillah.
As-salamu ‘alaika ayyuhan-nabiyyu wa rahmatullahi wa
Asyhadu alld ilaha illalladhu wa asyhadu anna Muhammadar
rasdlullah (segala kehormatan yang penuh berkah [dan]
keagungan dan segala yang baik-baik adalah kepunyaan
Allah. Kedamaian semoga dilimpahkan kepadamu wahai
Nabi, begitu pula rahmat dan keberkahan dari Allah.
Kedamaian juga semoga dilimpahkan kepada kita dan semua
hamba Allah yang salih. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan
melainkan Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad itu
hamba Allah dan utusan-Nya) [HR.Muslim].

Setelah selesai membaca tasyahud, dua telapak tangan
tetap diatas paha, hanya saja jari-jari tangan kanan dijulurkan.

Membaca salawat untuk Nabi saw

Masih dalam duduk tawaruk, setelah selesai membaca
doa tasyahud, lanjutkan dengan membaca doa salawat
kepada Nabi saw sebagai berikut,
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Allahumma salli ‘ala Muhammad wa ‘ala ali Muhammad,
kama sallaita ‘ald Ibrahim wa ali Ibrahim, wa barik ‘ald

Muhammad wa ali Muhammad, kama barakta‘ala Ibrahim
wa ali Ibrahim. Innaka hamidum majid.
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Ya Allah beri salawat lah kepada Muhammad dan kepada
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau beri selawat
kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim dan beri berkah lah
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana
Engkau beri berkah kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.

Bacaan selawat ini didasarkan kepada hadis Ka‘b Ibn
‘Ujrah,
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Dari Ka‘b Ibn ‘Ujrah r.a. dari Nabi saw [diriwayatkan] bahwa
beliau mengucapkan di dalam salat: Allahumma salli ‘ala
Muhammad wa ‘ald ali Muhammad, kama sallaita ‘ald Ibrahim
wa ali Ibrahim, wa barik ‘ala Muhammad wa ali Muhammad,
kama barakta‘ala Ibrahim wa ali Ibrahim. Innaka hamidum
majid (Ya Allah beri salawat lah kepada Muhammad dan
kepada keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau beri
selawat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim dan beri
berkah lah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau beri berkah kepada Ibrahim dan
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi
Maha Mulia) [HR asy-Syafi‘t dalam kitab al-Musnad].

Atau bisa juga dibaca doa selawat berikut sebagaimana
dalam riwayat Muslim dalam Sahih-nya,
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Allahumma salli ‘ala Muhammad wa ‘ala ali Muhammad,
kama sallaita ‘alad ali Ibrahim, wa barik ‘ala Muhammad
wa ‘ala ali Muhammad, kama barakta ‘ala ali Ibrahim. Fil-
‘alamina innaka hamidum majid.

Ya Allah beri salawat lah kepada Muhammad dan kepada
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau beri selawat
keluarga Ibrahim dan beri berkah lah kepada Muhammad
dan kepada keluarga Muhammad sebagaimana Engkau
beri berkah kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya di
alam semesta hanya Engkau lah Yang Maha Terpuji lagi
Maha Mulia.

Ini didasarkan kepada hadis riwayat Muslim berikut,
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Dari Abi Mas‘td al-Ansari [diriwayatkan bahwa] dia berkata,
“Rasulullah saw mendatangi kami ketika kami berada pada
dalam majlis Sa‘d Ibn ‘Ubadah, maka Basyir bin Sa‘d berkata
kepada Rasulullah saw, ‘Allah memerintahkan kami untuk
mengucapkan salawat untukmu wahai Rasulullah, lalu
bagaimana cara bersalawat atasmu?’ Abi Mas‘Gd al-Ansari
meneruskan riwayatnya, “Lalu Rasulullah saw terdiam hingga
kami berfikir semestinya dia tidak menanyakan hal itu kepada
beliau. Kemudian Rasulullah saw bersabda, “Katakanlah,
Allahumma salli ‘ald Muhammad wa ‘ala ali Muhammad,
kama sallaita ‘ala ali Ibrahim, wa barik ‘ala Muhammad
wa ‘ala ali Muhammad, kama barakta ‘ala ali Ibrahim. Fil-
‘@lamina innaka hamidum majid’” (Ya Allah beri salawat
lah kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau beri selawat keluarga Ibrahim dan
beri berkah lah kepada Muhammad dan kepada keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau beri berkah kepada
keluarga Ibrahim. Sesungguhnya di alam semesta hanya
Engkau lah Yang Maha Terpuji lagi Maha Mulia). Adapun
salam kalian telah mengetahuinya [HR Muslim].

e. Membaca doa perlindungan kepada Allah
Setelah selesai membaca salawat kepada Nabi saw,
bacalah doa perlindungan sebagai berikut,
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Alldhumma inni a‘Gzu bika min ‘azabi jahannam, wa min
‘azbil-qabr, wa min fitnatil-mahya wal-mamat, wa min
fitnatil masihid-dajjal.

Ya Allah, sungguh aku berlindung kepadamu dari azab
neraka Jahannam, dari azab kubur, dari fitnah kehidupan

246 | PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH



17.

dan kematian, dan dari kejahatan fitnah Dajjal.

Doa ini didasarkan kepada hadis,
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Dari Abd Hurairah [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw
bersabda, “Jika salah seorang dari kalian bertasyahhud maka
hendaklah dia minta perlindungan dari empat hal dengan
mengatakan ‘Ya allah, sungguh aku berlindung kepadamu
dari azab neraka Jahannam, dari azab kubur, dari fitnah
kehidupan dan kematian, dan dari kejahatan fitnah Dajjal’
[HR Muslim].

Mengakhiri Salat
Salam Menutup Rangkaian Salat

Setelah melaksanakan salat dua rakaat hingga sampai
pada bacaan doa perlindungan pada duduk tasyahud akhir
pada rakaat kedua, maka untuk salat dua rakaat akhirilah
dengan membaca salam sambil menoleh ke kanan dan ke
kiri sedemikian rupa hingga pipi terlihat dari belakang. Salam
adalah rangkaian terakhir dariibadah salat. Salam diucapkan
setelah membaca tasyahud, selawat dan doa taawuz. Salam
diucapkan dua kali: pertama sambil memutar muka ke sebelah
kanan sampai terlihat pipi kanan oleh jamaah di belakang,
dan kedua sambil memutar wajah ke arah kiri sampai terlihat
pipi kiri oleh jamaah di belakang. Salam diucapkan pada akhir
semua salat, baik salat munfarid (sendirian) maupun salat
jamaah (bersama), begitu pula diucapkan baik pada akhir
salat dua rakaat, tiga rakaat maupun empat rakaat.

Ketentuan bahwa salat ditutup dengan salam disebutkan
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dalam hadis Nabi saw yang diriwayatkan dari beberapa
Sahabat, antara lain,
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Dari ‘Ali r.a. [diriwayatkan bahwa] ia berkata: Rasulullah
saw bersabda: Kunci salat itu adalah bersuci, permulaannya
adalah takbir dan penyelesaiannya adalah salam [HR Abdu
Dawid, at-Tirmizi, lbn Majah, dan Ahmad; juga diriwayatkan
dari Abl Sa‘id. Hadis ini sahih].

Oleh karena itu jumhur (mayoritas) fukaha, termasuk di
dalamnya Imam Malik dan asy-Syafi‘l, menegaskan bahwa
salam untuk menutup salat itu wajib hukumnya, dan tidak
memadai (Id yujzi’u) salat tanpa ditutup dengan salam.
Namun Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa salam untuk
menutup salat itu hanya sunat dilakukan, dalam arti salat sah
apabila diakhiri dengan segala perbuatan yang menunjukkan
diakhirinya salat. Dasar pandangan Aba Hanifah adalah hadis
mengenai Rasulullah saw mengajar salat kepada pelaku salat
secara keliru di mana dalam hadis itu tidak disebutkan salam.
Ketika pelaku salat secara keliru itu minta diajari Rasulullah
saw, beliau mengajarinya dan bersabda:
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Apabila  englau hendak salat, maka berwuduklah
sebagaimana diperintahkan Allah azza wa jalla, kemudia
becalah syahadat. Kemudian bertakbirlah dan jika ada
ayat al-Quran yang engkau hafal, maka bacalah ayat itu.
Jika tidak, bertahmid, bertakbir dan bertahlil lah. Kemudian
rukuklah hingga sempurna rukuknya, kemudian bangkitlah
dari rukuk hingga sempurna berdirinya, kemudian sujudlah
hingga sempurna sujudnya, kemudian duduklah hingga
sempurna duduknya, kemudian sujud lagi hingga sempurna
sujudnya, lalu kemudian berdirilah. Jika itu telah engkau
lakukan, maka sempurnalah salatmu [HR at-Tirmizi dan Ibn
Majah. Hadis ini sahih].

Hadis ini sesungguhnya bukan penegasan bahwa salam
tidak wajib dalam salat. Hadis ini hanya membetulkan salat
yang dilakukan secara salah oleh seseorang di depan Nabi
saw. Tidak disebutkannya salam dalam hadis ini tidak berarti
bahwa salam tidak merupakan bagian dari salat. Apa yang
tidak disebutkan dalam hadis ini dilengkapi dalam hadis lain,
yaitu hadis ‘Ali di atas yang merupakan penegasan Nabi saw
bahwa salat ditutup dengan salam. Selain itu praktik salat Nabi
saw senantiasa menutup salat dengan salam seperti terlihat
dalam hadis Wa'il di atas, dan Rasulullah saw menegaskan,
“Salatlah kamu seperti kamu melihat aku salat.” Oleh sebab
itu pendapat Abl Hanifah di atas adalah marjuh (tidak kuat),
dan pendapat yang rajih (kuat) adalah pendapat jumhur
bahwa salat itu diakhiri dengan salam, sesuai hadis ‘All di
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atas, sehingga salam itu wajib hukumnya.

b. Lafal Salam

Ada dua lafal salam penutup salat yang dapat digunakan
dengan memilih salah satu, yaitu (1) as-salamu ‘alaikum wa
rahmatullahi wa barakatuh, dan (2) as-salamu ‘alaikum
wa rahmatullah tanpa dilengkapi dengan wa barakatuh.
Keduanya sah dan boleh dipilih salah satu atas dasar adanya
tanawuk dalam ibadah karena keduanya sama-sama memiliki
landasan hadis. Lafal salam pertama didasarkan kepada hadis
Wa'il riwayat AbU Dawid dan lafal salam kedua didasarkan
kepada hadis Jabir riwayat Muslim dan Abu Dawid
sebagaimana terlihat dalam putusan Tarjih di atas.

Dalam Putusan Tarjih tahun 1929 ditegaskan bahwa
setelah selesai membaca tasyahud, salawat, dan doa, salat
ditutup dengan mengucapkan salam. Putusan itu menyatakan,

Kemudian bersalamlah dengan berpaling ke kanan dan

ke kiri, yang pertama sampai terlihat pipi kananmu dan

yang kedua sampai terlihat pipi kirimu oleh orang yang

di belakangmu sambil membaca as-salamu ‘alaikum wa

ramatullahi wa barakatuh, berdasarkan hadis Wa'il Ibn

Hujr bahwa ia berkata: Saya salat bersama Nabi saw,

maka beliau bersalam ke kanannya dengan membaca

‘as-salamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh’

dan ke kirinya dengan membaca ‘as-salamu ‘alaikum

wa rahmatullahi wa barakatuh’.

Dalil yang digunakan adalah hadis Wa’il riwayat Abd
Dawid sebagaimana di bawah ini (pada angka 1). Kemudian
dalam Putusan Tarjih tahun 2010 ditegaskan lagi sebagai
berikut:

1. Mengukuhkan Keputusan Tarjih dalam HPT bahwa salam
penutup salatadalah as-salamu ‘alaikum wa rahmatullahi
wa barakatuh ke kanan dan ke kiri berdasarkan hadis
Wa'il Ibn Hujr riwayat Abl Dawid,
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Dari Wa'il [diriwayatkan bahwa], beliau berkata: Saya
salat bersama Rasulullah saw, maka beliau mengucapkan
salam ke kanan ‘as-salamu ‘alaikum wa rahmatullahi
wa barakatuh’ dan ke kiri ‘as-salamu ‘alaikum wa
rahmatullahi wa barakatuh’ [HR AbdDawud].

Salam dengan hanya wa rahamatullah juga masyruk
(disyariatkan) sehingga ada tanawuk (keragaman)
berdasarkan hadis-hadis dari Rasulullah, antara lain
melalui Jabir, yaitu,
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DariJabir Ibn Samurah [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Adalah kami apabila salat bersama Rasulullah saw kami
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mengucapkan ‘as-salamu ‘alaikum warahmatullah as-
salamu ‘alaikum warahmatullah’, dan [seseorang dari
kami] mengangkat tangannya menunjuk ke kanan dan
ke kiri. Maka Rasulullah saw bersabda: Mengapa kalian
menunjuk-nunjuk dengan tangan sehingga tangan kalian
kelihatan seperti ekor kuda liar. Cukup masing-masing
kalian meletakkan tangannya di atas pahanya, kemudian
mengucapkan salam kepada orang di sebelah kanan dan
sebelah kirinya [HR Muslim dan AbG Dawdad].

Menurut Putusan Tarjih di atas, lafal salam penutup salat
itu ada dua dan boleh dipilih salah satunya untuk digunakan
dalam salat, yaitu:

1) as-salamu ‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh, atau
2) as-salamu ‘alaikum wa rahmatullah.

Apayang dijelaskan dari angka 1 hingga angka 17 di atas
adalah cara mengerjakan salat dua rakaat seperti salat Subuh,
salat Jumat, dan salat-salat lain yang jumlah rakaatnya dua.
Berikut ini adalah tata cara mengerjakan salat tiga dan empat
rakaat.

18. Melaksanakan Salat Rakaat Ketiga dan Keempat

Apabila salat yang dilakukan adalah salat wajib tiga rakaat,
yaitu Magrib (atau juga salat wajib empat rakaat, yaitu Zuhur,
Asar, dan Isya), maka setelah bangkit dari sujud kedua pada rakaat
kedua (setelah selesai melakukan kegiatan salat sampai angka 15),
maka lakukan duduk tasyahud awal dengan kaifiat dan ucapannya
sebagai dijelaskan di bawah ini.

a. Cara Duduk Tasyahud Awal

Setelah bangun dari sujud kedua pada rakaat kedua
dengan mengucapkan takbir tanpa mengangkat kedua tangan
(setelah selesai angka 15), lalu lakukan duduk tasyahud
awal bagi salat tiga atau empat rakaat. Duduk tasyahud
awal dilakukan seperti duduk antara dua sujud, yakni duduk
iftirasy. Kemudian letakkanlah telapak tangan kanan di atas
lutut kanan dan telapak tangan kiri di atas lutut kiri, sembari
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jari-jari tangan kiri dihamparkan, sementara jari kelingking,
jari manis dan jari tengah tangan kanan digenggam, ibu jari
menyentuh jari tengah dan jari telunjuk diacungkan pada
saat memulai membaca doa tasyahud (at-tahiyyatu lillah
dan seterusnya). Semuanya dilakukan persis seperti apa yang
dilakukan pada duduk tasyahud akhir. Perbedaannya terletak
pada cara duduk. Duduk tasyahud awal adalah duduk iftirasy,
sementara duduk tasyahud akhir adalah duduk tawaruk.

Membaca doa tasyahud dan selawat

Saat duduk tasyahud awal dalam salat tiga atau empat
rakaat, bacalah doa tasyahud awal seperti doa tasyahud akhir
(lihat angka 16.c). setelah itu lanjutkan membaca selawat
kepada Nabi saw seperti selawat yang dibaca pada duduk
tasyahud akhir (lihat angka 16.d).

Membaca doa-doa pilihan

Setelah selesai membaca doa tasyahud dan selawat
kepada Nabi saw pada duduk tasyahud awal, maka dianjurkan
membaca doa-doa pilihan seperti ditegaskan oleh Nabi saw
dalam hadisnya,
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Dari ‘Abdullah [diriwayatkan bahwa] dia berkata: Kami
tidak mengetahui apa yang mesti diucapkan saat duduk
pada setelah dua rakaat (duduk tasyahud) selain bertasbih,
bertakbir, dan memuji Tuhan kami, lalu Nabi Muhammad saw
mengajari pembuka dan penutup kebaikan. Kemudian beliau
saw bersabda: “Jika kalian duduk pada setiap dua rakaat
(duduk tasyahud), maka ucapkan lah: At-tahiyatu lillahi was-
salawatu wat-tayyibat. As-salamu ‘alaika ayyuhan-nabiyyu
wa rahmatul/dhi wa barakc'ltuh As sa/dmu ‘alaina wa ‘ala
anna Muhammadan ‘abduhu wa rasiluh.” Dan hendaklah
seseorang kamu memilih doa yang paling disenanginya, lalu
berdoalah kepada Allah [HR an-Nasa’i dan Ahmad].

Adapun pilihan-pilihan doa yang diajarkan oleh Nabi saw
dan dapat dibaca dalam salat antara lain:
1) Doa allahumma a‘inni ... sebagai bebagai berikut:

Asle yads 3 55 3 5 e kel |
Allahumma a‘inni ‘alad Zikrika wa syukrika wa husni
‘ibadatik.

Ya Allah, bantulah aku dalam berzikir, bersyukur dan
beribadah yang baik kepada-MU.

Doa ini didasarkan hadis dari Mu‘az:
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Dari Mu‘az Ibn Jabal [diriwayatkan bahwa] ia berkata:
Rasulullah saw memegang tangannya, lalu ia berkata:
Mu‘az, demi Allah, aku sungguh menyukaimu wahai
Mu‘az. Kemudian ia berkata lagi: Aku akan memberi
pesan kepadamu, wahai Mu‘@z, yaitu beberapa kata
yang engkau ucapkan setiap selesai salat: “Allahumma
a‘inni ‘ala zikrika wa syukrika wa husni ‘ibadatik” (Ya Allah,
bantulah aku dalam mengingat-Mu dan mensyukuri-Mu
serta beribadah dengan baik kepada-Mu) [HR Nasa’1].

Atau doa Allahumma inni zalamtu nafsT ...
c)}ifﬁ\ i V3 eS8 B8 e ) 2
Ls*’)‘)-jw:‘ff Jﬁbw‘g
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Alldhumma inni zalamtu nafsi zulman kasiran, wa

la yagfiruz-zunaba illa anta, fagfir I magfiratan min
‘indika, war-hamni innaka antal-gafirur-rahim.

5 e

Doa ini didasarkan kepada hadis:
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Dari AbG Bakr as-Siddig r.a. [diriwayatkan] bahwa ia
berkata kepada Rasulullah saw: Ajarilah aku sebuah
doa yang dapat aku baca dalam salatku! Nabi saw
bersabda: Ucapkanlah “Allahumma inn1 zalamtu nafsi
zulman kasiran, wa 1a yagfiruz-zuniba illa anta, fagfir Il
magfiratan min ‘indika, war-hamntinnaka antal-gafarur-
rahim” (Ya allah, sesungguhnya aku telah berbuat aniaya
terhadap diriku sendiri. Tiada yang dapat mengampuni
dosa kecuasli Engkau, maka berilah aku ampunan dari
sisi-Mu, dan kasihilah aku, sesungguhnya Engkau adalah
Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih) [HR. al-
Bukhari dan Muslim].

19. Berdiri untuk Mengerjakan Rakaat Ketiga
a. Berdiri untuk rakaat ketiga sambil mengankat tangan
Setelah selesai duduk tasyahud awal, yaitu duduk

membaca tahiyat / tasyahud dan salawat serta doa pilihan
yang disukai, maka berdirilah untuk rakaat ketiga dengan
mengucapkan takbir sambil mengangkat kedua tangan
seperti pada takbiratul ihram. Hal ini didasarkan kepada
hadis-hadis berikut:

1) Hadis Ibn ‘Umar,
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Dari Nafi’ [diriwayatkan] bahwa Ibnu ‘Umar memulai
salat dengan bertakbir dan mengangkat kedua
tangannya, begitu juga saat rukuk dan saat membaca
“sami‘allahu liman hamidah” serta saat berdiri setelah
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3)

dua rakaat. Ibnu ‘Umar menyatakan bahwa (yang ia
lakukan tersebut) berasal dari Rasulullah [HR al-Bukharf].
Hadis ‘AlT Ibn Abr Talib,
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Dari Ali Ibn Abi Talib [diriwayatkan] dari Rasulullah saw
bahwasanya dia memulai salat wajib dengan bertakbir
dan mengangkat kedua tangannya sejajar kedua
pundaknya. Dia juga melakukan hal tersebut saat selesai
dari bacaan salatnya dan hendak melakukan rukuk. Dia
juga melakukannya saat berdiri dari rukuk. Dia tidak
mengangkat kedua tangannya di dalam salatnya dalam
keadaan duduk. Dia juga mengangkat kedua tangannya
dan bertakbir saat berdiri setelah dua rakaat [HR Ahmad
dan Abu Dawud].

Hadis Abd Humaid as-Sa‘idi
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Dari AbGd Humaid as-Sa‘idi [diriwayatkan bahwa] ia
berkata: ... ... ... Kemudian beliau melipat kakinya dan
duduk dengan lurus sehingga seluruh tulang kembali
ke tempatnya. Kemudian beliau berdiri [untuk rakaat
kedua], lalu melakukan pada raat kedua seperti pada
rakaat pertama, kemudian bangkit sehingga apabila
berdiri dari rakaat kedua beliau (Rasulullah saw)
bertakbir dan mengangkat kedua tangannya setentang
dengan kedua pundaknya sebagaimana ia lakukan ketika
memulai salat ... [HR at-Tirmizi].

Hadis-hadis ini menjelaskan bahwa pelaku salat ketika
berdiri dari rakaat kedua memasuki rakaat ketiga bertakbir
dan mengangkat tangan seperti dilakukan saat takbiratul
ihram.

b. Bacaan saat berdiri pada rakaat ketiga
Setelah bangkit dari duduk tasyahud awal dan saat berdiri
untuk mengerjakan rakaat ketiga, maka bacalah taawuz,
basmalah dan al-Fatihah yang semuanya dibaca secara sir
(pelan). Pada rakaat ketiga ini tidak ada bacaan doa iftitah
dan tidak ada bacaan surah atau ayat-ayat al-Quran. Hal ini
didasarkan kepada hadis Abl Qatadah berikut,
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Dari Abu Qatadah [diriwayatkan] bahwa Nabi saw
membaca al-Fatihah dan surah pada dua rakaat pertama
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saat salat Zuhur dan membaca al-Fatihah [saja] pada dua
rakaat terakhir .... [HR al-Bukhari].

c. Gerakan pada rakaat ketiga setelah membaca al-Fatihah

Kemudian setelah membaca al-Fatihah saat berdiri di
rakaat ketiga, maka lakukanlah gerakan-gerakan berikutnya
berupa rukuk berserta bacaannya, iktidal beserta bacaannya,
sujud pertama beserta bacaannya, duduk antara dua sujud
beserta bacaannya dan sujud kedua beserta bacaannya. Hal
ini persis seperti apa yang dilakukan pada rakaat pertama
dan rakaat kedua.

d. Mengakhiri rakaat ketiga
Apabila salat yang dilakukan adalah salat tiga rakaat,
yaitu salat Magrib, maka akhirilah dengan duduk tasyahud
akhir dan mengucapkan salam seperti mengakhiri salah dua
rakaat. Caranya, setelah bangkit dari sujud kedua pada rakaat
ketiga, lakukanlah apa yang dijelaskan pada angka 16 dan 17.

20. Mengerjakan Rakaat Keempat bagi Salat Wajib Empat

Rakaat

Apabila salat yang dilakukan adalah salat wajib empat rakaat,
yaitu salat Zuhur, salat Asar, atau salat Isya, maka setelah melakukan
sujud kedua pada rakaat ketiga bangkitlah dari sujud kedua itu
sambil mengucapkan “Allahu akbar” tanpa mengangkat kedua
tangan, lalu duduk sejenak yang disebut duduk istirahat (julis
al-istirahah), lalu kemudian terus berdiri lurus dan meletakkan
tangan di atas dada seperti dilakukan pada pada rakaat ketiga.
Selanjutnya setelah berdiri lurus dengan tangan di atas dada,
lakukan seperti apa yang dilakukan pada rakaat ketiga, yaitu
membaca taawuz, basmalah dan al-Fatihah yang yang semuanya
dibaca sir (pelan) dan, pada rakaat keempat ini seperti halnya
pada rakaat ketiga, tidak membaca surah atau ayat-ayat al-Quran.
Setelah itu lakukan rukuk, iktidal, sujud pertama, duduk antara
dua sujud, sujud kedua beserta dengan bacaan-bacaannya seperti
yang dilakukan pada rakaat pertama, kedua, dan ketiga.
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Setelah selesai dari sujud kedua pada rakaat keempat ini,
lakukan duduk tawaruk beserta bacaannya dan kemudian salam
untuk mengakhiri salat, persis seperti mengakhiri salat dua rakaat
dan salat tiga rakaat. Lakukan seperti yang dijelaskan pada angka
16 dan 17 di muka.
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